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ABSTRAK 

Inklusi keuangan merupakan akses terhadap berbagai produk dan layanan 

keuangan yang terjangkau sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pengetahuan keuangan, keterampilan keuangan, keyakinan keuangan, 

sikap keuangan, perilaku keuangan, cashless payment, market aggregator, dan risk 

and investment management terhadap inklusi keuangan UMKM di kecamatan 

nanggalo kota padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan jumlah sampel sebanyak 131 responden yang dianalisis menggunakan alat 

bantu Smart-Pls 4.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

keuangan, keterampilan keuangan, market aggregator, dan risk and investment 

management berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap inklusi keuangan, 

sedangkan keyakinan keuangan, sikap keuangan, perilaku keuangan dan cashless 

payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan.

Kata Kunci: Pengetahuan Keuangan, Keterampilan Keuangan, Keyakinan 

Keuangan, Sikap Keuangan, Perilaku Keuangan, Cashless 

Payment, Market Aggregator, Risk And Investment Management, 

Inklusi Keuangan.
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THE EFFECT OF FINANCIAL LITERACY AND FINANCIAL 
TECHNOLOGY ON FINANCIAL INCLUSION IN SMALL AND MEDIUM 

ENTERPRISES IN THE NANGGALO DISTRICT OF PADANG CITY

By:

Meisya Khardina Hafsyani 

12070122860

ABSTRACT

Financial inclusion is access to various affordable financial products and services 

in line with needs and capabilities in order to improve the welfare of the community. 

This study aims to determine the influence of financial knowledge, financial skills, 

financial beliefs, financial attitudes, financial behavior, cashless payments, market 

aggregators, and risk and investment management on the financial inclusion of 

MSMEs in the Nanggalo subdistrict of Padang City. This is a quantitative 

descriptive study with a sample size of 131 respondents, analyzed using the Smart-

PLS 4.0 tool. The results of this study indicate that financial knowledge, financial 

skills, market aggregator, and risk and investment management have a positive and 

insignificant effect on financial inclusion, while financial confidence, financial 

attitudes, financial behavior, and cashless payment have a positive and significant 

effect on financial inclusion.

Keywords: Financial Knowledge, Financial Skills, Financial Confidence, 

Financial Attitudes, Financial Behavior, Cashless Payment, Market 

Aggregator, Risk and Investment Management, Financial Inclusion.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan keuangan suatu negara dapat memberikan dampak positif 

terhadap pertumbuhan perekonomian. Secara umum, Pembangunan ekonomi 

yang kuat dan berkelanjutan merupakan strategi yang paling sukses untuk 

mengurangi kemiskinan. Peningkatan pertumbuhan ekonomi di sektor keuangan 

dapat dioptimalkan dengan meningkatkan literasi keuangan dan inklusi keuangan 

untuk memastikan bahwa Masyarakat umum dan bisnis atau pelaku Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) memiliki akses sebanyak mungkin ke layanan 

keuangan.

UMKM sangat berkontribusi terhadap perekonomian karena memiliki 

peran kuat dalam menyediakan lapangan pekerjaan bagi tenaga kerja Indonesia. 

UMKM memberikan konstribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia sebesar 60% atau sekitar Rp 8.573 trilliun setiap tahunnya (Annisa 

Anastasya, 2023). Menurut data Kementrian Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

(Kementrian KUKM) pada tahun 2022, pelaku UMKM di Indonesia berjumlah 9,1 

juta. Jumlah UMKM dari beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa peran UMKM sangat dominan terhadap pertumbuhan 

perekonomian Indonesia. Sehingga sangat penting untuk melakukan pemberdayaan 

UMKM agar meningkatkan perekonomian Indonesia.

Permasalahan yang sering terjadi pada UMKM di Indonesia yaitu masih 

terbatasnya akses modal dari perbankan maupun non perbankan (Suripto, 2023). 
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Beberapa studi menunjukkan bahwa UMKM tidak mendapatkan pinjaman atau 

bentuk pembiayaan lainnya karena tidak memenuhi standar lembaga pinjaman. 

Manajemen keuangan yang tidak memadai adalah penyebab utama kehancuran 82% 

perusahaan (Rasti R, 2021). Masalah tersebut apabila tidak ditangani akan 

berdampak pada kinerja UMKM. Untuk menanggapi persoalan tersebut, ada 

pendapat bahwa inklusi keuangan menjadi faktor keberhasilan pada UMKM 

(Sajuyigbe et al., 2020).

Inklusi keuangan didefinisikan sebagai semua kegiatan yang bertujuan 

untuk menghancurkan segala macam hambatan yang menghalangi akses keuangan. 

Ini juga mencakup kegiatan yang memfasilitasi akses yang murah, menguntungkan, 

dan bertanggung jawab ke produk dan layanan keuangan (Lumenta & Worang, 

2019). Dengan inklusi keuangan, semua orang memiliki hak untuk mendapatkan 

layanan keuangan formal yang baik, tepat waktu, lancar, dan aman dengan harga 

terjangkau sesuai kebutuhan dan kemampuan masing-masing (Liska dkk., 2022).

Individu yang mampu dan memiliki akses ke berbagai produk dan jasa 

keuangan dapat dianggap memiliki tingkat inklusi keuangan yang baik, dan mereka 

juga mampu mengelola keuangannya dengan baik sesuai dengan konsep dan teori 

manajemen keuangan yang memberikan pengetahuan tentang manajemen 

keuangan, yang dalam manajemen keuangan berkaitan dengan personal finance 

(Togar Laut & Melani Hutajulu, 2019). Inklusi keuangan juga dapat meningkatkan 

peran lembaga keuangan yang ada dan dapat meningkatkan jangkauan layanan 

keuangan yang lebih besar dan cepat (Purwidianti & Tubastuvi, 2019). 
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Tingginya tingkat inklusi keuangan di masyarakat tentunya diiringi pula 

dengan meningkatnya pemahaman mengenai literasi keuangan. Nyoman & 

Kusuma (2019) menyatakan inklusi keuangan dipengaruhi oleh literasi keuangan. 

Menurut POJK nomor 3 tahun 2023 literasi keuangan adalah pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan, yang memengaruhi sikap dan perilaku untuk 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan untuk 

mencapai kesejahteraan keuangan. 

Pengetahuan keuangan adalah kemampuan seseorang untuk memahami, 

memperoleh, dan menyaring informasi yang akurat untuk membuat keputusan 

keuangan yang sehat (Achmad Kautsar & Nadia Asandimitra, 2019). Individu yang 

memiliki pengetahuan tentang keuangan akan berupaya mencari informasi tentang 

perencanaan keuangan, sehingga akan mendapatkan keterampilan di bidang 

keuangan dan pada akhirnya diaplikasikan dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang dan dimulai dari kegiatan sehari hari (Palameta dkk., 2016). 

Keterampilan keuangan merupakan teknik dalam membuat keputusan pada

manajemen keuangan bersifat pribadi atau personal financial management dalam

persiapan anggaran, pemilihan investasi, pemilihan perencanaan asuransi, dan

penggunaan pendanaan ataupun kredit (Astohar dkk., 2022). Temizel dkk (2015)

mengatakan literasi keuangan identik dengan keterampilan keuangan yang

mencakup kemampuan pengelolaan keuangan, identifikasi risiko keuangan,

membuat rencana keuangan dan mendapatkan informasi keuangan.
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Keyakinan keuangan mengacu pada kepercayaan diri yang diperlukan untuk 

membuat keputusan keuangan yang efektif (Palameta dkk., 2016). Kepercayaan diri 

tentang hal – hal keuangan merupakan sikap positif pada pengetahuan dan 

keterampilan yang terkait aspek keuangan, dan tercermin dalam pengetahuan 

keuangan individu (Puspita & Isnalita, 2019). 

Sikap keuangan mengacu pada keadaan pikiran, pendapat, dan penilaian

seseorang terkait keuangannya yang diterapkan pada sikapnya (Maris dkk., 2021).

Sikap keuangan seseorang menunjukkan penilaian psikologis atau mental terhadap

masalah dan situasi keuangan. Dengan kata lain, sikap mengevaluasi bagaimana

setiap situasi berkembang dan mengelola kegiatan (Chaulagain, 2017). 

Perilaku keuangan yang sehat berasal dari perencanaan, manajemen, dan 

kontrol yang tepat atas semua kegiatan keuangan. Perilaku keuangan yang sehat 

mengacu pada kemampuan seseorang untuk mengelola dan bertanggung jawab 

dengan uang mereka (M. H. Putri & Pamungkas, 2019). 

Literasi keuangan merupakan kecakapan atau tingkat pemahaman individu 

ataupun masyarakat mengenai bagaimana mereka mengelola keuangannya secara 

efektif sesuai dengan kebutuhan dan kondisi perekonomian yang dihadapinya 

(Septiani & Wuryani, 2020). Masyarakat yang memiliki literasi keuangan yang 

tinggi (well literate) akan lebih mudah memahami hal-hal terkait industri jasa 

keuangan, termasuk produk, layanan, dan prosedurnya (Hidayatinnisa et al., 2021).

Tingginya tingkat literasi dan inklusi keuangan akan berdampak kepada 

kesejahteraan masyarakat. Survey nasional tahun 2022 yang dilakukan oleh 
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Otoritas jasa keuangan (OJK) menunjukkan indeks inklusi keuangan tahun 2022 

mencapai 85,10% meningkat dibanding periode SNLIK sebelumnya di tahun 2019 

yaitu 76,19%. Indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia sebesar 49,68%, naik 

dibanding tahun 2019 yang hanya 38,03%. 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2022

Berdasarkan gambar 1.1 diatas menunjukkan gap antara tingkat literasi dan 

tingkat inklusi semakin menurun, dari 38,16% di tahun 2019 menjadi 35,42% di 

tahun 2022.  Ada kesenjangan yang signifikan antara literasi dengan inklusi 

keuangan, menunjukkan bahwa sebagian besar orang yang menggunakan layanan 

keuangan tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam 

menggunakan alat keuangan yang mereka gunakan.

Untuk survey nasional tahun 2022 yang dilakukan oleh otoritas jasa 

keuangan (OJK) berdasarkan tingkat literasi keuangan dan inklusi keuangan tingkat 

provinsi menunjukkan bahwa indeks inklusi keuangan masyarakat Sumatera Barat 

sebesar 76,88% meningkat dibanding periode SNLIK sebelumnya ditahun 2019 

Gambar 1. 1 Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Indonesia
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yaitu 66,75%. Indeks literasi keuangan masyarakat Sumatera Barat tahun 2022 

sebesar 40,78% naik dibanding tahun 2019 yang hanya sebesar 34,55%. 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2022

Berdasarkan gambar 1.2 diatas, dapat diketahui tingkat literasi keuangan 

dan inklusi keuangan di setiap provinsi. Jika dilihat dari gambar diatas, tingkat 

literasi keuangan di Sumatera Barat berada di posisi ke 29 dari 34 provinsi dan 

tingkat inklusi keuangan di Sumatera Barat berada di posisi 31 dari 34 provinsi 

yang ada di Indonesia. Ini menunjukkan bahwa masyarakat Sumatera barat masih 

kurang memiliki pengetahuan terkait keuangan dan masih belum dapat 

memanfaatkan lembaga keuangan dengan baik.  

Perkembangan teknologi beberapa tahun terakhir berkembang dengan pesat. 

Pertumbuhan pesat teknologi informasi dapat dikaitkan dengan kemudahan dan 

efisiensi teknologi informasi dalam memproses suatu pekerjaan untuk mendapatkan 

informasi berkualitas tinggi (Pratiwi dkk., 2017). Salah satu teknologi yang 

Gambar 1. 2: Indeks Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan Provinsi



7

dimaksud adalah financial technology yang diyakini sangat membantu masyarakat 

dalam melakukan transaksi keuangan. Financial technology adalah inovasi 

teknologi di sektor keuangan yang memberikan kemudahan kepada pengguna 

sistem keuangan tanpa mengorbankan privasi mereka, yang pada akhirnya dapat 

menyebabkan pertumbuhan yang signifikan (Safrianti et al., 2022). Adanya 

kemudahan mengakses fitur dan layanan keuangan yang canggih membuat 

masyarakat semakin mudah memanfaatkannya. 

Financial technology telah mengubah sistem pembayaran di komunitas dan 

telah membantu perusahaan startup dalam menurunkan biaya modal dan 

operasional awal. Financial technology memungkinkan transaksi ritel dan 

perbankan yang efektif dan efisien, mengurangi kebutuhan untuk perantara dan 

mengurangi beban pada bank dan ATM, membuat transaksi lebih efektif dan 

ekonomis. Salah satu usaha bank Indonesia dalam meningkatkan UMKM go digital 

yaitu dengan membuat QRIS (Quick Response Code Indonesia Standard). QRIS 

adalah penyatuan berbagai macam QR dari berbagai Penyelenggara Jasa Sistem 

Pembayaran (PJSP) menggunakan QR code (Kurnia, 2023). Hal ini dapat di 

implementasikan oleh para UMKM untuk menuju go digital. terdapat tiga jenis 

variabel yang melekat di dalam financial technology yakni cashless payment, 

market aggregator, serta risk and investment management (Atarwaman et al., 2023).

Cashless payment adalah sistem pembayaran yang tidak memerlukan atau 

menggunakan uang tunai. cashless bisa dilakukan dengan menggunakan berbagai 

metode, termasuk kartu, dompet digital, kode QR, dan Near field communication 

(NFC). Hal terpenting adalah jenis transaksi non-tunai sama sekali tidak melibatkan 
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uang fisik. Hal ini memudahkan seseorang dalam bertransaksi tanpa perlu 

membawa uang tunai. Mengurangi resiko terjadinya kejahatan seperti resiko 

pencurian dan peredaran uang palsu (Frans, 2023). 

Market aggregator adalah salah satu jenis Fintech yang dapat 

mengumpulkan berbagai data keuangan bagi pengguna untuk digunakan sebagai 

referensi (Merawang dkk., 2020). Market aggregator dapat digunakan untuk 

memungkinkan pengguna dengan mudah mengakses layanan keuangan dan 

memilih produk layanan keuangan terbaik. Market aggregator juga dapat 

digunakan untuk mencakup layanan keuangan seperti premi asuransi, biaya kartu 

kredit, biaya KPR, dan produk lainnya (Business School Laboratory, 2020). 

Fintech risk and investment management adalah layanan yang memberikan 

saran individual ataupun mengatur kekayaan individu dan mengambil alih 

pengurusan kekayaan konvensional. Jenis fintech ini melibatkan pengembangan 

layanan bagi pemilik bisnis kecil untuk mengelola situasi keuangan mereka setiap 

saat dan dalam kondisi apa pun. Dalam hal ini, Manajemen Risiko dan Investasi 

dapat membantu UMKM menerapkan perencanaan keuangan (Hadijah, 2021). 

UMKM merupakan tulang punggung bagi perekonomian Indonesia, 

termasuk di Padang. Dinas koperasi dan UKM kota Padang mencatat sejak tahun 

2021 – 2023 pelaku UMKM di Kota Padang terus meningkat. 
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Tabel 1. 1: Jumlah UMKM Kota Padang Tahun 2021 - 2023

Indikator
Tahun

2021 2022 2023

Jumlah UMKM 2.327 28.257 30.329

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Padang 2023

Berdasarkan pada tabel diatas, UMKM tersebut telah memiliki NIB (Nomor 

Induk Berusaha) atau perizinan dan legalitas usaha. Setiap tahunnya, terjadi 

peningkatan jumlah UMKM yang telah memiliki NIB, peningkatan ini memberikan 

dampak positif terhadap pelaku UMKM karena legalitas adalah syarat utama untuk 

pinjaman baik perbankan atau non perbankan.

Persentase perkembangan UMKM cukup besar ada di Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang. Lebih kurang 45% masyarakat nanggalo menggeluti usaha UMKM. 

Sehingga hal ini menjadikan Kecamatan Nanggalo basis UMKM (padangmedia, 

2019). Pada tahun 2023, jumlah UMKM di Kecamatan Nanggalo berjumlah 2.152 

pelaku UMKM.

Tabel 1. 2: Jumlah UMKM Kecamatan Nanggalo Tahun 2023

Jenis UMKM

Skala usaha

JumlahUsaha 

besar

Usaha 

menengah

Usaha 

kecil

Usaha 

mikro

Jasa 2 1 25 451 479

Agribisnis 0 0 2 48 50

Kuliner 0 0 5 992 997

Perdagangan 1 1 11 70 83
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Ritel 0 0 1 357 358

konstruksi 0 5 16 31 52

Manufaktur 1 0 6 101 108

Pertambangan 0 0 0 4 4

Kerajinan 0 0 0 20 20

Total 2.151

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Padang, 2023

Berdasarkan tabel diatas, UMKM yang mendominasi di Kecamatan 

Nanggalo ada di sektor kuliner. Kuliner menjadi salah satu peluang bisnis bagi 

pelaku UMKM karena di Kota Padang terkenal dengan masakan minangnya yang 

khas yang disukai oleh banyak orang di seluruh Indonesia, dan memiliki daya tarik 

tersendiri. 

Kepala dinas koperasi dan UKM Kota Padang mengatakan persoalan pokok 

bagi pelaku UMKM di kota Padang yaitu masalah permodalan. Permasalahan 

mengenai permodalan selalu menjadi perhatian bagi pemerintah dalam 

mengembangkan UMKM di Kota Padang. Pj Wali Kota Padang berharap OJK 

Sumbar dapat memberikan edukasi kepada masyarakat tentang produk dan jasa 

keuangan, terutama kepada pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya. 

Dengan begitu, diharapkan dapat meningkatkan literasi keuangan masyarakat dan 

mempermudah akses permodalan bagi UMKM (Redaksi, 2024). Hal ini sesuai 

dengan visi pemerintah Kota Padang dalam mewujudkan masyarakat yang madani 

berbasis pendidikan, perdagangan, dan pariwisata unggul serta berdaya saing, 
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sekaligus meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif serta mewujudkan 

Kota Padang sebagai pusat perdagangan dan ekonomi kreatif.

Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan kepada 30 pemilik UMKM di 

Kecamatan Nanggalo Kota padang, tingkat inklusi pelaku UMKM di Kecamatan 

Nanggalo sebagai berikut: 

Tabel 1. 3: Pra Survei Inklusi Keuangan UMKM Kecamatan Nanggalo

No. Pertanyaan
Jawaban

total
Ya Tidak

1. Berbagai produk dan layanan keuangan 
yang ditawarkan oleh lembaga jasa 
keuangan mudah di akses sesuai kebutuhan 
saya

66,7% 33,3% 100%

2. Saya menggunakan berbagai produk dan 
layanan keuangan (pinjaman/kredit) untuk 
mendukung operasi bisnis

66,7% 33,3% 100%

3. Kualitas layanan yang diberikan lembaga 
jasa keuangan cukup baik

76,7% 23,3% 100%

4. Basis akses produk dan layanan keuangan 
membantu meningkatkan kesejahteraan 
UMKM

80% 20% 100%

total 72,5% 27,5% 100%

Sumber: Pra survei, 2024

Berdasarkan tabel tersebut, UMKM di Kecamatan Nanggalo belum 

seluruhnya menggunakan layanan jasa keuangan. meskipun tercatat sebesar 72,5% 

yang tergolong cukup baik, namun belum mencapai kategori maksimal (misalnya 

90% keatas seperti target inklusi keuangan nasional) yang artinya masih terdapat 

Sebagian pelaku UMKM yang belum memiliki akses ke layanan keuangan formal, 

serta belum menggunakan layanan keuangan secara aktif dan berkelanjutan. Hal ini 

menunjukkan bahwa inklusi keuangan di kecamatan nanggalo masih belum merata 

dan belum menjangkau seluruh pelaku UMKM secara efektif. Selain itu, hasil pra 
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survei tingkat literasi keuangan UMKM di Kecamatan Nanggalo Kota Padang 

sebagai berikut:

Tabel 1. 4 Pra Survei Literasi Keuangan UMKM di Kecamatan Nanggalo 
tahun 2024

No Pertanyaan
Jawaban

Total
Ya Tidak

1. Saya mengetahui tentang pengetahuan 
dasar seperti bunga dan inflansi 73,3% 26,7% 100%

2. Saya mengetahui tentang pengetahuan 
lanjutan seperti investasi, saham, dan 
obligasi

80% 20% 100%

3. Saya menggunakan laporan keuangan 
bulanan untuk membuat keputusan dalam 
bisnis

93,3% 6,7% 100%

4. Saya bisa memperkirakan total biaya 
pinjaman berdasarkan suku bunga yang 
ditawarkan

56,7% 43,3%
100%

5. Saya percaya transaksi pada bank sangat 
aman

80% 20% 100%

6. Saya menetapkan tujuan keuangan jangka 
panjang untuk bisnis dan berusaha untuk 
mencapainya

76,7%
23,3 100%

7. Saya membuat catatan pembukuan 
transaksi pada bisnis saya

96,7% 3,3% 100%

total 79,5% 20,5% 100%

Sumber: Pra survei, 2024

Berdasarkan tabel tersebut, literasi keuangan UMKM di kecamatan 

Nanggalo berada pada angka 79,5% yang dikategorikan baik. Ini menunjukkan 

bahwa UMKM telah memiliki pengetahuan dasar mengenai konsep dan produk 

keuangan. Meskipun pelaku UMKM telah memiliki pemahaman yang baik tentang 

keuangan, tetapi belum semua dari mereka memanfaatkan layanan keuangan formal 

secara nyata. Artinya, kesadaran belum diikuti oleh praktik aktif dalam mengakses 

dan menggunakan produk keuangan formal. Hal ini dikarenakan adanya gap antara 

literasi keuangan dan inklusi keuangan sebesar 7%. Fenomena ini dapat dijelaskan 
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dengan teori bahwa literasi keuangan yang tinggi tidak selalu berbanding lurus 

dengan tingkat inklusi keuangan. Seperti dinyatakan oleh Atkinson dan Messy 

(2012), literasi keuangan mengacu pada kombinasi kesadaran, pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk membuat keputusan 

keuangan yang efektif, namun tingginya literasi tidak ikut mendorong penggunaan 

layanan keuangan tanpa dukungan akses yang memadai dan lingkungan yang 

kondusif (OECD, 2012). Selain itu, menurut Demirgüç-Kunt et al. (2018) dalam 

laporan Global Findex Database 2017, faktor-faktor seperti akses fisik ke layanan 

keuangan, tingkat pendapatan, biaya layanan, hingga kepercayaan terhadap institusi 

keuangan menjadi faktor signifikan yang mempengaruhi rendahnya inklusi, 

meskipun masyarakat telah memiliki tingkat literasi yang baik.

Penggunaan financial technology dianggap memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan inklusi keuangan dan mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. 

Pemerintah Kota Padang telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 

akses pembiayaan UMKM, antara lain melalui program Padang UMKM go digital 

(Irfan, 2023). Pra survei yang dilakukan terhadap 30 pelaku UMKM di kecamatan 

Nanggalo telah menggunakan QRIS sebagai alat transaksi pada bisnis mereka. 

QRIS memungkinkan UMKM untuk masuk dalam ekosistem pembayaran digital, 

yang merupakan langkah awal dalam menuju layanan fintech.

Tabel 1. 5: Pra Survei Financial Technology UMKM di Kecamatan Nanggalo

No. Pertanyaan
Jawaban

Total
Ya Tidak

1. Cashless payment dapat melancarkan 
transaksi pada bisnis saya 

70% 30% 100%
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2. Saya mampu mengakses berbagai 
informasi menggunakan market 
aggregator 

36,7% 63,3% 100%

3. Platform membantu merencanakan 
keuangan bisnis saya

70% 30% 100%

4. Platform membantu saya dalam 
pengambilan keputusan

53,3% 46,7% 100%

Total 57,5% 42,5% 100%

Sumber: Pra survei, 2024 

Berdasarkan tabel tersebut, Tingkat penggunaan financial technology 

(fintech) oleh UMKM di Kecamatan Nanggalo berada pada angka 57,6%. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun sebagian pelaku UMKM telah menggunakan 

layanan keuangan digital seperti QRIS, atau platform investasi dan pinjaman, 

namun masih banyak yang belum mengoptimalkan penggunaan teknologi ini. 

Kondisi ini bisa disebabkan karena kurangnya keterampilan digital atau 

ketidakpahaman terhadap fitur dan manfaat fintech, keraguan terhadap keamanan 

transaksi digital, serta minimnya sosialisasi atau pendampingan teknis terkait 

penggunaan layanan fintech seperti market aggregator atau risk and investment 

management. Kurangnya pengetahuan maupun informasi mengenai financial 

technology membuat pelaku UMKM belum sepenuhnya memanfaatkan financial 

technology dalam bisnis mereka. Hal ini menjadi tantangan besar karena fintech 

memiliki potensi strategis dalam memperluas akses keuangan, mempercepat 

transaksi, dan meningkatkan efisiensi usaha UMKM. 

Berdasarkan dari uraian dan latar belakang yang telah dijelaskan, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait “Pengaruh Literasi Keuangan 

dan Financial Technology Terhadap Inklusi Keuangan Pada UMKM di 

Kecamatan Nanggalo Kota Padang”. 
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1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap inklusi keuangan 

pada UMKM di Kecamatan Nanggalo Kota Padang?

2. Apakah keterampilan keuangan berpengaruh terhadap inklusi keuangan 

pada UMKM di Kecamatan Nanggalo Kota Padang?

3. Apakah keyakinan keuangan berpengaruh terhadap inklusi keuangan 

pada UMKM di Kecamatan Nanggalo Kota Padang?

4. Apakah sikap keuangan berpengaruh terhadap inklusi keuangan pada 

UMKM di Kecamatan Nanggalo Kota Padang?

5. Apakah perilaku keuangan berpengaruh terhadap inklusi keuangan pada 

UMKM di Kecamatan Nanggalo Kota Padang?

6. Apakah cashless payment berpengaruh terhadap inklusi keuangan pada 

UMKM di Kecamatan Nanggalo Kota Padang?

7. Apakah market aggregator berpengaruh terhadap inklusi keuangan pada 

UMKM di Kecamatan Nanggalo Kota Padang?

8. Apakah risk and investment berpengaruh terhadap inklusi keuangan 

pada UMKM di Kecamatan Nanggalo Kota Padang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah 

1. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan terhadap inklusi 

keuangan pada UMKM di Kecamatan Nanggalo Kota Padang
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2. Untuk menganalisis pengaruh keterampilan keuangan terhadap inklusi 

keuangan pada UMKM di Kecamatan Nanggalo Kota Padang

3. Untuk menganalisis pengaruh keyakinan keuangan terhadap inklusi 

keuangan pada UMKM di Kecamatan Nanggalo Kota Padang

4. Untuk menganalisis sikap keuangan terhadap inklusi keuangan pada 

UMKM di Kecamatan Nanggalo Kota Padang

5. Untuk menganalisis pengaruh perilaku keuangan terhadap inklusi 

keuangan pada UMKM di Kecamatan Nanggalo Kota Padang

6. Untuk menganalisis pengaruh cashless payment terhadap inklusi 

keuangan pada UMKM di Kecamatan Nanggalo Kota Padang

7. Untuk menganalisis pengaruh market aggregator terhadap inklusi 

keuangan pada UMKM di Kecamatan Nanggalo Kota Padang

8. Untuk menganalisis pengaruh risk and investment management terhadap 

inklusi keuangan pada UMKM di Kecamatan Nanggalo Kota Padang

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan bahwa temuan dari studi ini akan berkontribusi secara 

konseptual terhadap pengembangan literatur dan memperluas referensi pada konsep 

inklusi keuangan, dapat dijadikan referensi dalam pengembangan penelitian yang 

sejenis. 
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2. Manfaat Praktik

Bagi pelaku usaha diharapkan dapat menjadi pengetahuan dalam 

meningkatkan keberlangsungan usaha dan dapat membantu pelaku usaha dalam 

mengambil keputusan untuk menggunakan fintech agar dapat mewujudkan usaha 

yang berkembang dimasa yang akan datang. 

1.5 Sistematikan Penulisan

Sistematika penulisan ini berisi tentang penjelasan yang terkandung dari 

masing – masing BAB secara singkat dan disajikan dengan sistematika sebagai 

berikut:

BAB I Pendahuluan 

Dalam BAB Pendahuluan diuraikan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori 

Dalam BAB ini diuraikan tentang teori yang melandasi penelitian, 

penelitian terdahulu, kerangka berpikir, hipotesis, dan table operasional variabel. 

BAB III Metodologi Penelitian

Dalam BAB ini berisi tentang jenis penelitian, populasi, sampel, metode 

pengumpulan data, definisi operasional variabel dan pengukuran serta metode 

analisis data. 
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BAB IV Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini memberikan penjelasan singkat tentang objek penelitian dan 

sejarah Kecamatan Nanggalo dan objek yang akan diteliti yaitu UMKM.

BAB V Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi hasil uraian penelitian tentang pengaruh pengetahuan 

keuangan, keterampilan keuangan,  keyakinan keuangan, sikap keuangan, perilaku 

keuangan, cashless payment, market aggregator, risk and investment management 

terhadap inklusi keuangan UMKM di Kecamatan  Nanggalo kota Padang. 

BAB VI Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil uraian yang telah dilakukan. Bab ini 

juga berisi tentang adanya keterbatasan dalam penelitian dan adanya saran yang 

bermanfaat untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Theory of Planned Behaviour

Theory of Planned Behavior (TPB) berfokus pada mempelajari tindakan 

yang dilakukan secara sadar, berdasarkan pilihan atau preferensi individu (Ajzen, 

1991).  Theory of Planned Behavior menyatakan sikap seseorang terhadap tindakan, 

norma subjektif dan persepsi mereka tentang pengendalian tindakan mempengaruhi 

niat mereka untuk bertindak. Sikap seseorang terhadap tindakan dapat bersifat 

positif atau negatif, yang ditunjukkan oleh keyakinan mereka tentang manfaat dan 

kerugian tindakan tersebut (Piartrini, 2020).

Bertanggung jawab atas keuangan mereka adalah seseorang yang memiliki 

perilaku keuangan yang baik, yang dapat dilihat dari cara mereka menggunakan 

uang dengan membuat anggaran, menabung dan mengontrol pengeluaran mereka, 

melakukan investasi, dan membayar hutang tepat waktu. Menempatkan harapan 

dan nilai ke dalam tindakan berkontribusi pada perilaku keuangan, yang diharapkan 

akan memediasi hubungan harapan terhadap kesejahteraan keuangan (Burcher dkk., 

2021). Teori of planned behaviour digunakan untuk mengukur perilaku pelaku 

UMKM, terutama dalam menanggapi inklusi keuangan yang sedang berlangsung. 

Menurut teori ini, persepsi pribadi (sikap), norma subjektif dan variabel kontrol 

menentukan keputusan seseorang untuk berperilaku tertentu. Ini menunjukkan 

bahwa keputusan untuk melakukan perilaku didorong faktor dalam diri sendiri 

(sikap), faktor lingkungan (norma subjektif), dan variabel kontrol lainnya 

(Atarwaman et al., 2023). 
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2.2 Inklusi Keuangan

2.2.1 Pengertian Inklusi keuangan 

Menurut Keppres no.82 (2016) inklusi keuangan didefinisikan 

sebagai kondisi ketika setiap anggota masyarakat mempunyai akses 

terhadap berbagai layanan keuangan formal yang berkualitas secara tepat 

waktu, lancar, dan aman dengan biaya terjangkau sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Menurut Consultative Grup to Assist the Poor (CGAP), Inklusi keuangan 

berarti bahwa semua orang dan bisnis memiliki akses dan didorong untuk 

menggunakan layanan keuangan yang memenuhi kebutuhan mereka. 

Layanan ini mencakup pembayaran, tabungan, kredit, dan asuransi. Akses 

yang efektif melibatkan pemberian layanan yang nyaman dan bertanggung 

jawab, dengan biaya yang terjangkau oleh nasabah dan berkelanjutan bagi 

penyedia layanan, sehingga nasabah yang secara finansial dikecualikan 

menggunakan layanan keuangan formal daripada opsi informal yang ada. 

Dalam Peraturan OJK, keuangan inklusif di definisikan sebagai 

ketersediaan akses pada berbagai lembaga, produk dan layanan jasa 

keuangan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat (OJK, 2023).

Sajuyigbe et al. (2020), menggambarkan inklusi keuangan sebagai 

cara untuk memastikan bahwa semua orang dalam ekonomi memiliki akses 

yang nyaman, mudah diakses, dan dapat menggunakan tingkat mitra dari 

sistem moneter formal. Ini adalah situasi di mana setiap orang mengambil 
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tindakan yang tepat, produk keuangan yang tepat, dan manajemen yang 

tepat untuk mengelola uang mereka. Inklusi keuangan mendorong budaya 

menabung dan menumbuhkan kebiasaan menabung, meningkatkan akses ke 

kredit untuk kewirausahaan dan konsumsi, dan memungkinkan mekanisme 

pembayaran yang efektif, memperkuat basis sumber daya lembaga 

keuangan yang mampu memberikan manfaat ekonomi sebagai sumber daya 

dan tersedianya mekanisme pembayaran yang efektif dan alokatif 

(Hidayatinnisa dkk., 2021). 

2.2.2 Visi dan Misi Keuangan Inklusif 

Menurut Keppres no.82 (2016), visi keuangan inklusif yaitu meningkatkan 

akses masyarakat terhadap layanan keuangan formal melalui peningkatan 

pemahaman tentang sitem, produk, dan jasa keuangan, serta ketersediaan layanan 

keuangan formalyang berkualitas secara tepat waktu, lancar, dan aman dengan 

biaya terjangkau sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Adapun misi dari keuangan inklusif yaitu: 

• Meningkatkan kesempatan dan kemampuan masyarakat dalam 

mengakses dan memanfaatkan layanan keuangan.

• Menyediakan produk dan jasa keuangan yang dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat.

• Meningkatkan pengetahuan dan rasa aman masyarakat dalam 

penggunaan layanan keuangan.

• Memperkuat sinergi antarpemangku kepentingan.
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• Mendorong pengembangan keuangan inklusif untuk mendukung 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) di Indonesia.

2.2.3 Pendekatan dan Prinsip Keuangan Inklusif

Menurut Keppres no.82 (2016), tentang Strategi Nasional Keuangan 

Inklusif terdapat beberapa pendekatan dan prinsip inklusi keuangan, diantaranya:  

1. Pendekatan Inklusi Keuangan 

• Kombinasi dari empat konsep utama yang saling menguatkan yaitu 

mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan stabilitas sistem 

keuangan, mendukung program penanggulangan kemiskina, serta 

mengurangi kesenjangan antarindividu dan antardaerah.

• Identifikasi penyelesaian permasalahan yang menghambat 

perluasan akses kepada semua lapisan masyarakat terhadap layanan 

keuangan dan peluang kegiatan ekonomi produktif dengan 

mempertimbangkan best practice dan lesson learned dari dosmetik 

dan internasional.

• Upaya yang selaras dan terkoordinasi dengan melibatkan seluruh 

pemangku kepentingan pada sektor publik, swasta, dan masyarakat.

2. Prinsip Inklusi Keuangan

• Kepemimpinan (leadership), menumbuhkan komitmen pemerintah 

dan otoritas keuangan terhadap peningkatan keuangan inklusif.

• Keragaman (diversity), mendorong ketersediaan berbagai layanan 

keuangan oleh penyedia layanan keuangan yang beragam.
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• Inovasi (innovation), mendorong inovasi teknologi dan 

kelembagaan sebagai sarana untuk memperluas akses dan 

penggunaan sistem keuangan.

• Perlindungan (protection), mendorong pendekatan yang 

komprehensif bagi perlindungan konsumen yang melibatkan peran 

seluruh pemangku kepentingan pada sektor publik, swasta dan 

masyarakat.

• Pemberdayaan (empowerment), mengembangkan literasi keuangan 

dan kemampuan keuangan masyarakat.

• Kerja sama (cooperation), memperkuat koordinasi dan mendorong 

kemitraan antara seluruh pemangku kepentingan pada sektor publik, 

swasta, dan masyarakat. 

• Pengetahuan (knowledge), menggunakan data dan informasi dalam 

penyusunan dan pengembangan kebijakan, serta pengukuran 

keberhasilan yang dilaksanakan oleh regulator dan penyedia layanan 

keuangan.

• Proporsionalitas (proportionality), membentuk kerangka kebijakan 

dan peraturan yang secara proporsional mempertimbangkan aspek 

risiko dan manfaat dari inovasi produk dan jasa keuangan. 

• Kerangka kerja (framework), mempertimbangkan kerangka kerja 

peraturan yang mencerminkan standar nasional, kondisi nasional, 

dan dukungan bagi sistem keuangan kompetitif.
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2.2.4 Manfaat Inklusi Keuangan

Inklusi keuangan memberikan beberapa manfaat bagi masyarakat, swasta, 

maupun pemerintah, diantaranya: 

• Mendorong stabilitas sistem keuangan.

• Menaikkan efisiensi ekonomi.

• Mendorong pendalaman pasar keuangan.

• Menekan irresponsible finance atau shadow bangking.

• Mendukung naiknya Human Development Indeks (HDI) Indonesia.

• Memberi perbankan peluang pasar baru.

• Meminimalkan inequality (kesenjangan) serta rigiditas lowincome 

trap, supaya bisa mendongkrak kemakmuran masyarakat sehingga 

akan berujung dengan tingkatan kemiskinan yang menurun.

• Memberi kontribusi positif pada perkembangan ekonomi baik 

nasional maupun lokal yang berkesinambungan.

2.2.5 Indikator Inklusi Keuangan

Berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan (2023), terdapat empat komponen 

dalam meningkatkan keuangan inklusif, yaitu akses, ketersediaan, penggunaan dan 

kualitas. 

a. Akses 

Akses digunakan untuk mengukur tingkat akses masyarakat terhadap 

produk dan layanan keuangan, misalnya melalui penambahan jaringan 

kantor lembaga keuangan, kerja sama lembaga keuangan dengan pihak 
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ketiga melalui agen keuangan, penambahan infrastruktur yang dapat 

mendukung perluasan akses keuangan masyarakat dan penambahan saluran 

distribusi produk dan layanan keuangan lainnya. 

b. Ketersediaan 

Aspek ketersediaan menunjukkan produk dan layanan keuangan yang 

tersedia dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam rangka 

meningkatkan inklusi keuangan, lembaga jasa keuangan akan didorong 

untuk menciptakan skema atau fitur produk dan layanan keuangan yang 

sesuai dengan krakteristik, kebutuhan dan kemampuan masyarakat. 

c. Penggunaan 

Penggunaan produk dan layanan keuangan akan mengukur tingkat 

penggunaaan atau utilitas produk dan layanan jasa keuangan oleh 

masyarakat. lembaga jasa keuangan diharapkan dapat mengelola dan 

mempertahankan produk dan layanan keuangan yang sudah ada. 

d. Kualitas 

Kualitas digunakan untuk mengukur dampak yang dirasakan oleh 

masyarakat setelah mendapatkan akses dan menggunakan produk atau jasa 

keuangan, misalnya peningkatan kemampuan konsumen yang dapat 

mengukur dan menganalisis produk dan layanan jasa keuangan untuk 

peningkatan jumlah konsumen yang tidak hanya menggunakan produk dan 

jasa keuangan yang sejenis. 
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2.3 Literasi keuangan

2.3.1 Pengertian Literasi Keuangan

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2023), Literasi keuangan adalah 

pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang memengaruhi sikap dan perilaku 

untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan 

untuk mencapai kesejahteraan keuangan. OECD (Soetiono & Setiawan Cecep, 

2022:47) menyebutkan bahwa literasi keuangan adalah kombinasi kesadaran, 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk membuat 

keputusan keuangan yang sehat dan pada akhirnya mencapai kesejahteraan 

financial individu. Literasi di bidang keuangan juga dapat berfungsi sebagai alat 

bagi individu untuk lebih memahami situasi keuangan mereka dan membuat 

keputusan yang tepat. Literasi keuangan mencakup kesadaran, pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk membuat keputusan 

keuangan yang rasional dengan tujuan akhir mencapai kesejahteraan keuangan 

(Fanta & Mutsonziwa, 2021). 

2.3.2 Manfaat Literasi Keuangan 

Menurut (Soetiono & Setiawan Cecep, 2022:25-32) Terdapat beberapa 

manfaat yang bisa didapat dari literasi keuangan, diantaranya:

1. Individu 

Tujuan dari literasi keuangan yaitu meningkatkan pemahaman, 

keterampilan, dan kepercayaan individu yang memengaruhi sikap dan perilaku 

untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dalam menggunakan produk 
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dan layanan keuangan. Dengan tingkat literasi yang baik, individu dapat memahami 

tentang manfaat, resiko dan biaya atas produk dan layanan jasa keuangan yang 

dimilikya serta hak dan kewajiban sebagai konsumen sehingga memiliki daya saing 

yang lebih tinggi. Literasi keuangan memiliki peran penting dalam mempersiapkan 

individu menghadapi masa depan sebagaimana kemampuan membaca dan menulis. 

Oleh karena itu, pemahaman literasi keuangan harus diperkenalkan seawal 

mungkin karena pemahaman keuangan yang memadai akan diterapkan dalam setiap 

tahapan kehidupan. 

2. Negara 

Negara maju maupun negara berkembang percaya bahwa dengan program 

literasi keuangan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, pengentasan 

kemiskinan, mengurangi ketimpangan pendapatan dan mendukung pencapaian 

stabilitas sistem keuangan. 

3. Lembaga keuangan

Tingginya tingkat literasi keuangan masyarakat, maka semakin banyak 

masyarakatt yang akan memanfaatkan produk dan jasa keuangan sehingga potensi 

keuntungan yang diperoleh industri keuangan semakin besar. Selain itu, tingginya 

literasi keuangan masyarakat akan mendorong industri keuangan untuk terus 

berinovasi mengembangkan dan menciptakan produk dan layanan keuangan yang 

lebih terjangkau sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masyarakat.  

Menurut laporan UNESCO (2005), Tingkat literasi yang tinggi memberikan 

berbagai macam manfaat, sebagai berikut: 
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a. Human Benefits, Literasi tinggi akan meningkatkan kepercayan diri 

dan bermanfaat bagi masyarakat. Masyarakat akan lebih percaya diri 

dan dapat berkontribusi terhadap kehidupan sosial masyarakat.

b. Political Benefits, Literasi tinggi akan meningkatkan partisipasi 

politik massa, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas 

pelayanan publik dan demokrasi. Sebuah masyarakat dengan tingkat 

literasi yang tinggi akan menggunakan hak suaranya untuk 

menyuarakan sikap – sikap toleransi dan demokrasi. 

c. Cultural Benefits, Program literasi memiliki potensi untuk 

meningkatkan literasi, sikap, kinerja, dan nilai-nilai komunitas. 

Literasi tinggi akan mendorong orang untuk membaca dan menulis, 

memungkinkan mereka untuk terbuka dan mampu beradaptasi 

dengan perbedaan di lingkungannya. 

d. Social Benefits, literasi yang tinggi akan membantu masyarakat 

menjalani kehidupan yang sehat dan mendidik anak – anak mereka 

dengan baik. 

e. Economic Benefits, ada beberapa penelitian yang menunjukkan 

hubungan antara tingkat pendidikan dan pertumbuhan ekonomi. 

Selain itu, ada hubungan yang kuat antara illiteracy dan kemiskinan. 

2.3.3 Kategori Pengukuran Literasi Keuangan 

(Chen & Volpe, 1998) mengatakan literasi keuangan dikategorikan kedalam 

tiga golongan dengan berdasar pada jawaban yang benar dari responden, yaitu:

1. Tinggi, bila presentasi dari jawaban benar >80%.
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2. Sedang, bila presentasi dari jawaban benar diantara 60 – 80%.

3. Rendah, bila presentasi dari jawaban benar <60%.

2.3.4 Tingkat Literasi Keuangan 

Berdasarkan survey yang dilakukan OJK tahun 2013, tingkat literasi 

keuangan masyarakat Indonesia dikategorikan menjadi empat, yaitu: 

1. Well literate 

Individu dapat dianggap well literate jika mereka memiliki pengetahuan dan 

pemahaman tentang lembaga keuangan, layanan dan produk, seperti manfaat, fitur, 

resiko kewajiban, serta hak dalam jasa maupun produk keuangan. Kemudian juga 

mempunyai keterampilan untuk mempergunakan jasa serta produk tersebut. 

2. Sufficient literate 

Individu dapat dianggap sufficient literate apabila mempunyai pengetahuan 

dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan meliputi 

fitur, manfaat, resiko, hak, dan kewajiban dalam menggunakan produk dan jasa 

keuangan. 

3. Less literate 

Kemampuan dari individu terkait literasi dalam tingkatan ini termasuk 

kurang, Dimana hanya mempunyai wawasan terkait lembaga jasa keuangan beserta 

jasa dan produknya. 
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4. Not literate 

Tingkat ini menjadi yang terendah karena individu dinyatakan not literate 

bila tidak mempunyai keyakinan maupun pengetahuan sama sekali terkait lembaga 

keuangan beserta jasa maupun produknya, kemudian juga tidak mempunyai 

keterampilan untuk mempergunakan jasa maupun produk tersebut. 

2.3.5 Aspek Literasi Keuangan 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) literasi keuangan memiliki konsep 

dasar yang didasarkan pada lima aspek literasi keuangan yaitu:

1. Pengetahuan keuangan (Financial Knowledge)

Pengetahuan keuangan didefinisikan sebagai pemahaman tentang situasi 

keuangan seseorang berdasarkan memahami konsep keuangan dan menerapkannya 

sebagai sarana untuk mengelola uang secara efektif (Puspita & Isnalita, 2019). 

Pengetahuan keuangan berhubungan dengan tingkat pemahaman setiap individu 

akan lembaga keuangan formal, produk dan layanan keuangan. Karakteristik 

produk dan layanan keuangan yaitu risiko, manfaat, serta hak dan kewajibannya 

sebagai konsumen (Soetiono & Setiawan Cecep, 2022:47).  Individu yang dapat 

menggunakan pengetahuan mereka untuk menciptakan bisnis yang sukses melalui 

manajemen uang yang efektif akan memiliki situasi keuangan yang lebih baik 

(Morris dkk., 2022). 

Pengetahuan keuangan, jika memiliki fondasi yang kuat, dapat 

meningkatkan kesuksesan dan umur panjang perusahaan. Seseorang yang telah 

belajar tentang uang akan mencari informasi tentang manajemen uang untuk 
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mendapatkan pengalaman di lapangan, yang kemudian akan dilakukan dalam 

waktu singkat atau dalam waktu yang lama (Yuliani, 2019). Variabel pengetahuan 

diukur dengan dua indikator yakni pengetahuan dasar tentang keuangan dan 

pengetahuan keuangan lanjutan. 

2. Keterampilan Keuangan (Financial Skill)

Keterampilan keuangan mengacu pada kemampuan untuk melakukan 

beberapa tugas secara efisien dan efektif, sebagai hasil dari pelatihan dan 

pengalaman yang tersedia (Megantoro, 2015) . Keterampilan untuk mengelola 

keuangan secara efektif sangat penting untuk meminimalkan stres keuangan, seperti 

kesulitan dengan anggaran yang dapat menyebabkan pengeluaran menjadi tidak 

terkendali. Individu dengan keterampilan atau bakat lebih mampu menerapkan 

pengetahuan mereka untuk menghasilkan uang. Misalnya, menggambarkan risiko, 

menghitung kerugian, dan sebagainya (BFI Finance, 2022). 

Menurut V. I. Dewi dkk. (2020) masyarakat umum yang kekurangan 

keterampilan keuangan dasar yang diperlukan untuk menciptakan dan mengelola 

uang, memahami kredit, memahami instrumen investasi, dan menggunakan sistem 

perbankan yang ada, mengakibatkan sejumlah besar orang mengalami kesulitan 

keuangan. Maka pada dasarnya keterampilan keuangan merupakan kemampuan 

keuangan individu terkait dengan kemampuan untuk meminimalkan risiko masalah 

keuangan. indikator yang digunakan dalam keterampilan keuangan ini adalah 

keterampilan keuangan terkait pilihan produk keuangan, dan keterampilan dalam 

menghitung suku bunga. 
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3. Keyakinan Keuangan (Financial Confidence)

Kepercayaan keuangan dapat didefinisikan sebagai persepsi positif 

seseorang tentang situasi keuangan mereka. Kepercayaan keuangan individu dapat 

ditunjukkan melalui penilaian diri mengenai pengetahuan keuangan (Tiento & 

Anwar, 2023). Orang dengan kepercayaan keuangan menunjukkan perilaku 

keuangan yang luar biasa, yang berkontribusi pada kemakmuran finansial mereka 

(Respati et al., 2023). Kepercayaan mengacu pada semua pengetahuan dan 

penilaian seseorang tentang objek, kualitas, dan manfaat keuangan (Sagala et al., 

2023). 

Individu yang memiliki keyakinan yang kuat bahwa bisnis yang mereka 

jalani sekarang akan berhasil di masa depan akan dapat mengejar usaha yang lebih 

menguntungkan, seperti membangun sumber pendapatan reguler untuk bisnis dan 

investasi (Tiento & Anwar, 2023). Indikator dalam penelitian ini yaitu, kepercayaan 

terhadap bank, bank dapat diandalkan, bank memenuhi kewajibannya terhadap 

nasabah, kepercayaan terhadap layanan petugas bank dan kepercayaan terhadap 

fasilitas bank.

4. Sikap keuangan (Financial Attitude) 

Sikap keuangan merupakan konsep psikologis yang berfokus pada 

mengelola uang, membuat anggaran, dan mencapai tujuan keuangan yang tepat 

(Napitupulu J et al., 2021). Sikap keuangan juga dapat didefinisikan sebagai kontrol 

pribadi atas hal-hal keuangan. untuk meningkatkan kesadaran keuangan di antara 

generasi, fokus harus pada pengembangan sikap keuangan yang berarti bagi 
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individu di negara ini. Dengan begitu, manfaat dari setiap program pendidikan 

keuangan dapat terwujud (Rai et al., 2019). 

Sikap keuangan terkait bagaimana responden memprioritaskan keuangan 

jangka pendek dibandingkan rencana jangka panjang (Safira et al., 2020). sikap 

keuangan mengacu pada kepuasan atau ketidakpuasan seseorang dengan uang dan 

hal – hal keuangan  (Fitriah & Ichwanudin, 2020). Indikator dalam penelitian ini 

adalah sikap terhadap perencanaan keuangan, sikap terhadap produk keuangan, 

pandangan terhadap perbankan.

5. Perilaku Keuangan (Financial Behaviour)

Perilaku keuangan adalah aspek penting dari literasi keuangan karena 

memantau bagaimana orang melakukan transaksi keuangan. Perilaku keuangan 

adalah perilaku manusia yang terkait erat dengan manajemen keuangan, dan setiap 

manusia membutuhkan pengetahuan tentang keuangan untuk membuat keputusan 

yang akan meningkatkan kualitas hidup sekarang dan di masa depan (Devi et al., 

2021).

Perilaku keuangan mengacu pada perilaku manusia yang terkait dengan 

manajemen uang. Perilaku keuangan mengacu pada bagaimana orang menangani, 

mengelola, dan menghabiskan uang mereka (Panjaitan dkk., 2022). Tingkat literasi 

keuangan individu meningkat ketika mereka mempraktikkan perilaku keuangan 

yang sehat seperti anggaran yang tepat dan stabilitas keuangan. Sebaliknya, 

perilaku keuangan yang buruk yang didasarkan terutama pada kredit dan pinjaman 

merusak kesejahteraan keuangan mereka (Rai et al., 2019). Indikator dalam 
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penelitian ini yaitu perilaku dalam penganggaran, perilaku membayar tagihan 

secara tepat waktu, dan perilaku menabung.   

2.4 Financial Technology 

2.4.1 Pengertian Financial Technology

Financial tecnology adalah penggunaan teknologi dalam sistem keuangan 

yang menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan model bisnis baru serta dapat 

berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, efisiensi, kelancaran, 

keamanan, dan keandalan sistem pembayaran. Fintech adalah layanan keuangan 

yang berkontribusi secara signifikan terhadap efektivitas dan efisiensi layanan 

keuangan (Citra Ananda1 et al., 2023).  Pertumbuhan teknologi keuangan di 

Indonesia akan memiliki dampak positif yang signifikan pada ekonomi Indonesia, 

termasuk mendorong pemerataan kesejahteraan penduduk, memenuhi kebutuhan 

investasi nasional, meningkatkan kekayaan nasional, dan meningkatkan 

kemampuan UMKM (Ainiyah & Yuliana, 2022). 

Teknologi keuangan mengacu pada integrasi teknologi di sektor keuangan 

yang memungkinkan pembelian dan penjualan barang atau jasa pada waktu dan 

lokasi yang berbeda (Sari & Kautsar, 2020). Fintech adalah jenis inovasi keuangan 

berbasis teknologi yang dapat menciptakan model bisnis baru, aplikasi, proses, atau 

produk dengan implikasi signifikan pada pasar keuangan, lembaga, dan penyedia 

layanan keuangan (Tri E. Ardiansyah, 2020).
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2.4.2 Manfaat financial technology 

Ada beberapa alasan yang menyebabkan fintech dapat memengaruhi gaya hidup 

masyarakat sebagai berikut: 

1. Fintech membantu perkembangan Perusahaan start up baru

Pada saat ini, banyak bermunculan Perusahaan start up baru yang menciptakan 

produk inovasi di bidang fintech. Seperti Perusahaan moneythor membuat produk 

baru yang memberikan pengalaman di bidang digital banking Dimana analisisnya 

lebih detail dan rinci. Perusahaan seperti ini biasanya mulai tumbuh di Singapura 

Dimana kemudian targetnya adalah asia. 

2. Fintech dapat meningkatkan taraf hidup 

Keberadaan fintech juga dapat meningkatkan taraf hidup serta daya beli masyarakat 

banyak. Seperti sebuah Perusahaan startup yang membuat inovasi untuk 

menghadirkan merchant Dimana hak tersebut menerima sistem pembayaran dengan 

kartu debit dan kredit dengan biaya rendah. Selain itu, adanya fintech di Asia 

Tenggara memiliki peran penting dalam Upaya pengentasan kemiskinan hingga 600 

juta jiwa. Perusahaan startup juga terus meyakinakan investor akan hal ini.

3. Fintech dapat mengurangi jumlah pinjaman yang berbunga tinggi

Keberadaan fintech dapat membantu sistem peminjaman uang yang lebih 

transparan serta dapat dinikmati semua masyarakat. Masyarakat dapat mempelajari 

lebih detail tentang fintech ini bahkan bisa saja membantu Perusahaan startup yang 

kemudian membantu inovasi fintech dengan menghadirkan layanan yang dapat 

dirasakan manfaatnya oleh banyak orang. Tidak menutup kemungkinan jika ada 
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inovasi fintech yang tidak hanya di bidang kartu kredit dan debit juga dengan bunga 

deposito atau bentuk lainnya yang akan memudahkan masyarakat pada umumnya.  

4. Kemudahan layanan finansial

Dengan adanya fintech, kegiatan melakukan transfer uang sekarang dapat 

dilakukan melalui smartphone tanpa harus mendatangi mesin ATM atau teller bank. 

Beberapa layanan fintech memungkinkan untuk membayar berbagai tagihan 

bulanan, seperti Listrik, telepon, dan BPJS. Konsumen bisa menghemat waktu dan 

tenaga karena tidak perlu keluar rumah untuk melakukan transaksi tersebut. 

5. Membantu UMKM mendapatkan modal usaha berbunga lebih rendah

Sebelum kemunculan fintech, mayoritas pelaku UMKM di Indonesia 

mengandalkan pinjaman bank untuk mendapatkan modal usaha. Pada umumnya 

pinjaman bank memiliki bunga yang cukup tinggi, prosedur, dan persyaratan yang 

cukup sulit. Namun, dengan adanya keberadaan fintech, menawarkan pinjaman 

modal usaha dengan bunga relative lebih rendah apabila dibandingkan dengan 

bunga bank.

6. Peran fintech dalam meningkatkan bisnis wirausahawan muda

Wirausahawan muda memiliki peran penting dalam perekonomian, yaitu sebagai 

penggerak ekonomi baik masa kini maupun masa yang akan datang. Fintech 

memiliki peran besar dan sesuai untuk mendorong wiraausahawan muda, 

meningkatkan usahanya melalui fasilitas atau layanan keuangan yang mudah di 

akses baik dari sisi jangakuan maupun dari sisi persyaratan.   
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2.4.3 Jenis jenis financial technology

Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 mengatakan bahwa 

teknologi keuangan adalah penggunaan teknologi dalam sistem keuangan untuk 

menghasilkan produk, layanan, model bisnis dengan teknologi mutakhir yang 

diharapkan dapat meningkatkan stabilitas moneter, sistem keuangan yang efisien 

fleksibel dengan keamanan dan sistem pembayaran yang kuat. Adapun jenis – jenis 

fintech sebagai berikut:

1. Cashless Payment

Aplikasi fintech yang termasuk dalam klasifikasi (payment) seperti paymen 

gateaway dan e – wallet. Payment gateway adalah hubungan antara pelanggan dan 

e-commerce yang berfokus pada proses pembayaran. Jenis fintech ini harus 

terintegrasi dengan e-money atau domain digital. E-money, sering dikenal sebagai 

mata uang digital, dapat digunakan untuk membayar pembelian dan tujuan lainnya 

dengan menggunakan aplikasi berbasis fintech. Menurut Arner et al. (2016), fintech 

cashless payment bertujuan untuk meningkatkan efisiensi transaksi dan 

memperluas akses masyarakat terhadap layanan keuangan. cashless payment dapat 

meningkatkan pencatatan transaksi keuangan, efisiensi usaha, serta memberikan 

kemudahan dalam proses jual beli bagi pelaku UMKM, terutama dalam kondisi 

digitalisasi ekonomi saat ini. Variabel cashless payment diukur dengan empat 

indikator yakni efektivitas transaksi, efesiensi transaksi, kemudahan penggunaan, 

dan kepuasan pelanggan. 
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2. Market Aggregator

Market aggregator dalam konteks fintech adalah platform digital yang 

mengumpulkan berbagai layanan dan produk keuangan dari banyak penyedia dan 

menyajikannya dalam satu tempat. Tujuannya adalah untuk mempermudah 

konsumen membandingkan layanan seperti asuransi, kredit, investasi, dan produk 

perbankan lainnya. Aplikasi fintech yang berisi berbagai informasi pasar yang dapat 

digunakan konsumen sesuai dengan kebutuhan mereka, seperti perbandingan 

produk berdasarkan harga, fitur, dan utilitas. Lee dan Shin (2018) menjelaskan 

bahwa aggregator merupakan bagian penting dalam ekosistem fintech karena 

memberikan transparansi harga, memperluas pilihan konsumen, serta mempercepat 

proses pengambilan keputusan. Di Indonesia, beberapa contoh platform aggregator 

adalah CekAja dan Cermati, yang berfungsi sebagai perantara antara konsumen dan 

penyedia layanan keuangan. Market aggregator diukur dengan tiga indikator, yaitu 

ketersediaan beragam informasi, kelengkapan informasi untuk diperbandingkan, 

dan informasi efektif dalam pengambilan keputusan.  

3. Risk and Investment Management

Aplikasi fintech ini menawarkan layanan seperti platform perencanaan atau 

konsultasi keuangan, transaksi online, dan asuransi. Fintech ini berfungsi untuk 

membantu konsumen melakukan perencanaan keuangan digital. Selain manajemen 

resiko dan investasi, terdapat juga manajemen asset yang mengurus operasional 

suatu usaha agar lebih praktis. Risk and investment management adalah platform 

yang menyediakan layanan perencanaan keuangan berdasarkan Indikator Risiko 
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Utama, yaitu indikator lagging dan leading terkait informasi risiko dalam 

berinvestasi. Indikator lagging merupakan peristiwa dan dampaknya yang telah 

terjadi, sementara indikator leading merupakan serangkaian proses yang dilakukan 

untuk mencapai suatu peristiwa di masa mendatang yang masih dapat diubah. 

Semakin baik manajemen risiko dan investasi, semakin tinggi pula tingkat 

kepercayaan investor karena pengelolaan investasi yang baik dapat meminimalkan 

ketidakpastian yang diharapkan menjadi perhatian investor. Platform seperti Bibit 

dan Bareksa di Indonesia menyediakan fasilitas pengelolaan investasi yang efisien 

dan user-friendly, bahkan untuk pengguna yang tidak memiliki latar belakang 

keuangan. Adapun indikator dalam variabel ini yaitu indikator lagging dan 

indikator leading. 

Produk digital bangking yang akan menjadi standar dasar bagi konsumen 

dikategorikan menjadi tiga, yaitu pembayaran dan transfer, keuangan pribadi, serta 

pembiayaan alternatif (Morgan & Trinh, 2019).

2.5 Pandangan Islam 

Allah SWT melalui al – qur’an yang diturunkan kepada nabi Muhammad 

SAW mengajarkan kepada umatnya pentingnya pemerataan masyarakat terhadap 

pengelolaan keuagan yang baik. Terdapat beberapa ayat al – qur’an yang 

mendukung umat manusia harus mengetahui literasi tentang keuangan, serta 

dampak dari inklusi keuangan yang merata di semua kalangan masyarakat. Allah 

SWT berfirman dalam QS Al – isra’:26 – 27 yang berbunyi: 
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��َ  حَ���ُ اْ��ُْ��ىَ�  ذَا وَآت�  سْ�� رْ  وََ�  ا�س����ل�  وَاْ��َ  وَاْ��� يً�ا �ُ�َ��� ي�َ  إ�ن� – 26 – �َْ��� ر� إ�خَْ�انَ  َ���ُ�ا اْ�ُ��َ���  

 ��� َ������  ا�ش�ْ�َ��نُ  وََ��نَ   ۖا�ش��َ�ط� 27 – َ��ُ�رًا ��

Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga – keluarga yang dekat akan hak nya, 

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 

menghambur – hamburkan (hartamu) secara boros (26) sesungguhnya pemboros – 

pemboros itu adalah saudara – saudaranya syaitan dan syaitan itu adalah sangat 

ingkar kepada tuhannya. 

Al – quran didalam ayatnya sangat mengkritik perilaku boros, dalam artian 

membelanjakan tidak pada tempatnya. Islam selalu mengarahkan kepada umatnya 

penggunaan harta jika berlebih, digunakan untuk menolong yang masih 

membutuhkan, misalnya anjuran bersedekah, membantu yang membutuhkan 

dimulai dari keluarga terdekat, sampai melonggarkan penagihan hutang.  Al – quran 

sering menyertakan ancaman terhadap mereka yang berprilaku negatif dalam 

pengelolaan harta, mubazir dianggap bagian dari keluarga syaitan. 

Dalam islam, terdapat beberapa hadist yang secara tidak langsung dapat 

dikaitkan dengan konsep inklusi keuangan. dari Qutaibah, dari Abu Awanah, dari 

Al – ‘Amasy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia mengutip perkataan dari 

Rasullullah SAW yang bersabda: 

“Barangsiapa menghilangkan satu kesulitan dari seorang mukmin ketika di 

dunia, maka Allah akan menghilangkan darinya satu kesulitan di akhirat. 

Barangsiapa yang menutupi keburukan seorang muslim, Allah akan menutupi 
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keburukannya di dunia dan di akhirat. Allah senantiasa menolong seorang hamba 

selama hamba itu menolong saudaranya” (HR Muslim).

Dalam hadist tersebut mengajarkan pentingnya membantu orang lain, 

termasuk dalam aspek keuangan. jika dikaitkan dengan konsep inklusi keuangan, 

yaitu memastikan bahwa semua orang memiliki akses ke layanan keuangan. 

Adapun ayat al – quran yang menjelaskan mengenai mengelola uang dalam Q.S. Al 

– Isra’: 29 – 30: 

َ��ُ�ً�� فَ�َْ��ُ�َ  اْ��َسْ��  �لُ�  �َْ�سُْ�َ�� وََ�  عُ�ُ���َ  إ��ىَ�  َ�غْ�ُ��ةًَ  يَ�َكَ  �جَْ�لَْ  وََ�   

ْ�سُ�رًا زْقَ  يَْ�سُ�ُ  رَ���َ   إ�ن� )29(�� رُ  يَشَ�ءُ  ��َ�� ا���� ه�  َ��نَ  إ����ُ  ۚوَيَْ��� �َ�د� �ً�ا خَ���ً�ا  ���� 30– �َص�  

Artinya: “dan janganlah engkau menjadikan tanganmu terikat di lehermu (tapi) 

jangan pula terlalu mengulurkan tanganmu karena itu kamu menjadi tercela dan 

menyesal. Sesungguhnya tuhanmu melapangkan rezeki kepada siapa yang dia 

kehendaki dan menyempitkannya, dan sesungguhnya dia maha mengetahui lagi 

maha melihat akan hamba – hambanya”.

Dalam ayat ini, mengggambarkan orang yang tangannya terikat dileher 

sehingga tidak pernah mengulurkan bantuan dan terlalu banyak membuang – buang 

harta. Selanjutnya al – quran menyatakan, banyak sedikitnya rezeki (diantara 

sebagian kecilnya adalah harta) manusia sudah di takar. Maka allah pada intinya 

maha mengetahui, sehingga kita dianjurkan untuk tetap menengah dalam berprilaku, 

termasuk dalam persoalan mengelola rezeki. 
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Dalam islam, literasi keuangan dapat dihubungkan dalam beberapa prinsip 

dasar, salah satunya dalam pengelolaan harta yang bijaksana. Rasullullah SAW 

bersabda:

“sesungguhnya sebaik – baik harta adalah harta yang berada ditangan 

seorang hamba yang shalih” (HR. Bukhari).

Hadist ini mengajarkan pentingnya memiliki harta yang dikelola dengan 

baik oleh orang yang shalih. Hal ini bisa diartikan sebagai pentingnya literasi 

keuangan agar seseorang dapat mengelola hartanya dengan bijak dan sesuai dengan 

ajaran islam. 

Al – quran memuat segala informasi yang dibutuhkan manusia, baik yang 

sudah diketahui maupun yang tidak diketahui. Informasi tentang ilmu pengetahuan 

dan teknologi pun disebutkan berulang-ulang dengan tujuan agar manusia bertindak 

untuk melakukan nazhar. Terdapat beberapa ayat al – quran yang menjelaskan 

mengenai perkembangan ilmu teknologi untuk mendorong umat islam agar lebih 

giat belajar dan menambah ilmu pengetahuan dan untuk mengembangkannya 

menjadi teknologi modern sehingga bermanfaat bagi umat manusia kedepannya. 

Adapun ayat al – qur’an yang menjelaskan mengenai pendidikan teknologi 

dalam Q.S. Yunus: 101: 

�ُ�نَ  َ�  �َْ�م�  عَ�ْ  وَا����رُُ  اْ�يَ�تُ  �غُْ��� وََ��  ۚوَاْ�رَْض�  ا�س�َ��وَات�  ف�� َ��ذَا اْ�ظُُ�وا �لُ�  يُؤْ��

Artinya: “perhatikanlah apa yang ada dilangit dan dibumi. Tidaklah bermanfaat 

tanda kekuasaan allah dan rasul – rasul yang memberi peringatan bagi orang – orang 

yang tidak beriman”. 
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Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan umat manusia untuk 

memerhatikan peristiwa – peristiwa yang terjadi di alam semesta ini seperti 

jalannya tata surya yang teratur dan tepat waktu, terjadinya gerhana metahari dan 

bulan, pergantian malam dan siang, air hujan yang turun ke bumi dan sebagainya. 

Semua tanda-tanda kebesaran Allah swt. Yang ada di alam ini bermanfaat bagi 

manusia. Oleh karena itu, umat manusia hendaknya mengambil manfaat dari tanda-

tanda kekuasaan Allah swt. Dan mengambil peringatan (tadzikir) yang disampaikan 

para rasul.

Adapun hadist yang menjelaskan pentingnya umat manusia mempelajari 

teknologi. Hadist tersebut di riwayatkan oleb Ibnu Madjah.

ْ��ْ  طَ�بَُ  ثَْ�ة�  اْ��� ُ�سْ����  �لُ��  عَ�ىَ فَ��

“menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap individu muslim”.

Pada dasarnya hadist ini tidak secara langsung menyebutkan mengenai 

teknologi, melainkan hadist ini memang merupakan dalil kewajiban untuk 

mempelajari ilmu – ilmu agama seperti fiqih, bahasa Arab, al – quran, dll. Namun 

jika ditelusuri lebih lanjut terdapat juga anjuran untuk mempelajari teknologi yang 

umumnya bermanfaat untuk urusan dunia. Sebagian ulama menafsirkan kata ilmu 

dengan setiap apa yang berguna bagi kehidupan dunia, dan teknologi merupakan 

hal yang berguna bagi kehidupan. 

Al-Quran bukanlah buku ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi al-quran 

adalah firman Allah yang berisi pedoman hidup bagi manusia. Di dalam Al-Quran 
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juga terdapat ayat-ayat yang berkaitan dengan iptek. Allah memerintahkan kepada 

manusia agar melakukan pengkajian dan penelitian terhadap alam semesta beserta 

segala isinya. Sesungguhnya semua ciptaan Allah itu terdapat tanda-tanda 

kekuasaan Allah swt. Bagi orang yang berpikir dan yakin terhadap penciptaannya.
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2.7 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan merupakan pernyataan singkat yang disimpulkan 

dari rinjauan pustaka dan merupakan uraian sementara dari permasalahan yang 

perlu diujikan kembali. Suatu hipotesis akan diterima jika hasil analisis data 

empiris membuktikan bahwa hipotesis akan diterima jika hasil analisis data 

empiris membuktikan bahwa hipotesis itu benar, begitu sebaliknya. 

1. Hubungan Pengetahuan Keuangan Terhadap Inklusi Keuangan UMKM 

Pengetahuan keuangan adalah kemampuan untuk memahami, 

menganalisa, dan mengelola keuangan yang tepat agar terhindar dari 

masalah keuangan (Halim & Astuti, 2015). Menurut Lusardi & Mitchell, 

(2014) Pengetahuan keuangan merupakan kemampuan untuk memahami 

informasi ekonomi dan membuat keputusan berdasarkan informasi tersebut 

dalam berbagai aspek keuangan, seperti perencanaan keuangan dan 

manajemen utang. Individu yang memiliki kemampuan untuk 

memanfaatkan pengetahuannya guna membuat keputusan yang tepat untuk 

pengelolaan sumber daya keuangan yang efektif cenderung menunjukkan 

tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi. Penelitian dari (Fitriah & 

Ichwanudin, 2020) menyatakan pengetahuan keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap inklusi keuangan. Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian  (Putri & Afandy, 2020), dan (Cuandra et al., 2021) yang 

menyatakan pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inklusi keuangan. Sedangkan menurut (M. A. Dewi, 2022) 
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menyatakan pengetahuan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

inklusi keuangan. 

H1: Diduga Pengetahuan Keuangan Berpengaruh Positif dan 

Signifikan Terhadap Inklusi Keuangan Pada UMKM di Kecamatan 

Nanggalo Kota Padang

2. Hubungan keterampilan keuangan terhadap inklusi keuangan UMKM 

Keterampilan keuangan adalah aspek penting dari literasi keuangan 

yang mencerminkan kemampuan menerapkan pengetahuan dalam mengatur 

dan mengambil keputusan finansial secara nyata (Huston, 2010). 

Keterampilan keuangan berhubungan dengan kemampuan seseorang untuk 

membuat keputusan berdasarkan informasi untuk mengurangi kemungkinan 

kegagalan dalam situasi keuangan. (Dewi et al., 2020). Keterampilan 

keuangan mengacu pada kemampuan untuk melakukan tugas-tugas tertentu 

secara efisien dan efektif, sebagai hasil dari pelatihan dan pengalaman yang 

diperoleh (Megantoro, 2015). Penelitian dari (Cuandra dkk., 2021) 

menyatakan bahwa keterampilan keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap inklusi keuangan. Hasil penelitian tersebut tidak sesuai 

dengan penelitian dari (Fitriah & Ichwanudin, 2020) yang menyatakan 

bahwa keterampilan keuangan berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap inklusi keuangan. selain itu (Putri & Afandy, 2020) menyatakan 

bahwa keterampilan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

inklusi keuangan.
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H2: Diduga Keterampilan Keuangan Berpengaruh Positif dan 

Signifikan Terhadap Inklusi Keuangan Pada UMKM di Kecamatan 

Nanggalo Kota Padang

3. Hubungan Keyakinan Keuangan Terhadap Inklusi Keuangan UMKM

Keyakinan keuangan adalah tingkat kepercayaan diri seseorang

dalam mengelola keuangannya sendiri dan mengambil keputusan-

keputusan keuangan, berdasarkan pengetahuan dan keterampilan yang

dimiliki. Keyakinan pada aspek keuangan dapat diartikan sebagai sikap

positif individu terhadap pengetahuan dan kompetensi aspek keuangan

(Wijayanti & Kartawinata, 2022). Semakin tinggi keyakinan finansial

seseorang, semakin besar kemungkinan mereka berperilaku keuangan

secara positif, seperti menabung dan merencanakan masa depan (Lusardi &

Mitchell, 2007). Penelitian yang dilakukan oleh (Andyni & Kurniasari, 

2021) menyatakan bahwa keyakinan memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap inklusi keuangan. Hasil penelitian tersebut tidak sejalan

dengan penelitian (Fitriah & Ichwanudin, 2020) yang menyatakan

keyakinan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap inklusi

keuangan.

H3: Diduga Keyakinan Keuangan Berpengaruh Positif dan Signifikan

Terhadap Inklusi Keuangan Pada UMKM di Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang
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4. Hubungan Sikap Keuangan Terhadap Inklusi Keuangan UMKM 

Sikap keuangan merupakan pandangan mengenai uang dilihat dari

aspek psikologis yang ditunjukkan dengan kemampuan mengontrol

keuangan, pembuatan rencana keuangan, membuat anggaran, serta tindakan

dalam pengambilan keputusan keuangan yang baik (Prihartono & 

Asandimitra, 2018). Sikap keuangan merupakan kecenderungan atau

kecakapan personal dalam merespons hal-hal yang berkaitan dengan

keuangan (Pankow, 2003). Sikap keuangan mencakup preferensi dan

motivasi seseorang dalam mengelola uang dan berinteraksi dengan produk

atau keputusan keuangan (OECD/INFE, 2013). Sikap ini mencerminkan

bagaimana seseorang menilai dan memaknai uang, serta kecenderungan

perilaku mereka dalam mengambil keputusan keuangan. Pelitian dari (R. A. 

Putri & Afandy, 2020), (Cuandra dkk., 2021), (Abdul dkk., 2023), dan

(Fitriah & Ichwanudin, 2020) menyatakan bahwa sikap keuangan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan.

H4: Diduga Sikap Keuangan Berpengaruh Positif dan Signifikan 

Terhadap Inklusi Keuangan Pada UMKM di Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang

5. Hubungan Perilaku Keuangan Terhadap Inklusi Keuangan UMKM 

Perilaku finansial adalah tentang bagaimana seseorang menangani 

uang. Dengan kata lain, perilaku keuangan merupakan bagian penerapan 

literasi keuangan yang diyakini dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap kesejahteraan finansial seseorang (Chaulagain, 2017). Perilaku 
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keuangan adalah tindakan nyata seseorang dalam mengelola dan mengambil 

keputusan terkait keuangan, baik dalam konteks pribadi maupun usaha. 

perilaku keuangan mencakup segala bentuk tindakan yang berkaitan dengan 

pengelolaan uang, termasuk pengeluaran, menabung, investasi, dan 

pengambilan utang (Xiao, 2008). Semakin tinggi literasi keuangan, maka 

perilaku keuangan cenderung lebih positif dan terkontrol, misalnya 

menyusun anggaran dan membayar tagihan tepat waktu (Hilgert et al., 

2003). Penelitian (Cuandra dkk., 2021), (Fanta & Mutsonziwa, 2021), dan 

(R. A. Putri & Afandy, 2020) menyatakan bahwa perilaku keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan. Hal ini 

bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitriah & 

Ichwanudin, 2020), dan (Abdul dkk., 2023) yang menyatakan bahwa 

perilaku keuangan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi 

keuangan. 

H5:  Diduga Perilaku Keuangan Berpengaruh Positif dan Signifikan 

Terhadap Inklusi Keuangan Pada UMKM di Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang

6. Hubungan cashless payment terhadap inklusi keuangan UMKM 

Cashless payment adalah metode pembayaran di mana transaksi

keuangan dilakukan tanpa menggunakan uang fisik. Transaksi non-tunai

(cashless)merupakan transaksi pembayaran yang tidak menggunakan uang

kartal (uang kertas dan logam), tetapi dengan menggunakan alat

pembayaran nontunai, seperti kartu, uang elektronik, atau transfer dana
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(Bank Indonesia, 2022). Pelaku usaha yang menggunakan metode cashless

payment akan belajar bagaimana menggunakan aplikasi pembayaran dan

fiturnya. Pembayaran non-tunai menjadi bagian dari strategi global untuk

meningkatkan inklusi keuangan dan mendorong ekonomi digital (World

Bank, 2014). Penelitian dari (Atarwaman dkk., 2023), (Arisia Dewi, 2020)

dan (Doku dkk., 2023) menyatakan bahwa cashless payment berpengaruh

positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan

H6: Diduga Cashless Payment Berpengaruh Positif dan Signifikan

Terhadap Inklusi Keuangan Pada UMKM di Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang

7. Hubungan Market Aggregator Terhadap Inklusi Keuangan UMKM

Market aggregator adalah perusahaan atau platform digital yang

menjembatani antara pelaku usaha, penyedia jasa atau produk dengan

konsumen, termasuk dalam sektor jasa keuangan (OJK, 2020). Market

aggregator merupakan platform atau layanan yang mengumpulkan

informasi atau produk dari berbagai penyedia atau penjual dalam satu

tempat. membantu pengguna membandingkan produk seperti pinjaman, 

asuransi, atau layanan pembayaran (Gomber et al., 2018). Market 

aggregator memberikan informasi kepada konsumen tentang pilihan yang 

tersedia, termasuk harga, fitur, dan ulasan, sehingga konsumen dapat 

membuat keputusan yang lebih baik. Penelitian (Atarwaman dkk., 2023) 

menyatakan bahwa market aggregator berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inklusi keuangan. 
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H7: Diduga Market Aggregator Berpengaruh Positif dan Signifikan 

Terhadap Inklusi Keuangan Pada UMKM di Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang

8. Hubungan Risk and Investment Management Terhadap Inklusi Keuangan

UMKM

Dalam industri fintech yang dinamis dan berkembang, risk and

investment management sangat penting untuk menyeimbangkan inovasi

teknologi, pertumbuhan bisnis, dan perlindungan resiko. Risk and

investment management merupakan komponen penting dalam pengelolaan

keuangan, terutama dalam platform fintech yang menawarkan layanan

investasi dan pinjaman. Menurut Hull (2018), risk management adalah

proses mengidentifikasi, menilai, dan mengendalikan risiko finansial seperti

risiko kredit, pasar, operasional, dan likuiditas. Dengan kemajuan teknologi,

pengelolaan risiko dan investasi saat ini banyak didukung oleh robo-advisor

dan sistem algoritma yang dapat menyesuaikan portofolio berdasarkan

profil risiko pengguna (Sironi, 2016). Penelitian dari (Atarwaman dkk.,

2023), dan (Arisia Dewi, 2020) menyatakan bahwa risk and investment

management berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap inklusi

keuangan.

H8: Diduga Risk and Investment Management Berpengaruh positif dan 

tidak Signifikan Terhadap Inklusi Keuangan Pada UMKM di 

Kecamatan Nanggalo Kota Padang



57

2.8 Kerangka Berpikir

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan yang 

diukur dengan variabel Pengetahuan Keuangan (X1), Keterampilan Keuangan (X2), 

Keyakinan Keuangan (X3), Sikap Keuangan (X4), Perilaku Keuangan (X5), dan 

financial technology yang diukur dengan Cahsless Payment (X6), Market 

Aggregator (X7), Risk and Investment Management (X8) yang mempengaruhi 

Inklusi Keuangan (Y). 

Gambar 2. 1 Skema Kerangka Berpikir

Inklusi keuangan
(Y)

Pengetahuan
Keuangan (X1)

Keterampilan
keuangan (X2)

Keyakinan
Keuangan (X3)

Sikap Keuangan
(X4)

Perilaku
Keuangan (X5)

Cashless
Payment (X6)

Market
Aggregator

(X7)

Risk and
Investment (X8)
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2.9 Definsi Operasional Variabel

Tabel 2. 2: Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Indikator Skala
1. Pengetahuan 

Keuangan 
(X1)

Pengetahuan 
keuangan 

didefinisikan sebagai 
pemahaman konsep 
keuangan individu 

dan menerapkannya 
sebagai strategi untuk 
mengambil keputusan 

keuangan secara 
efektif.

(Puspita & Isnalita, 
2019)

• Pengetahuan 
keuangan dasar

• Pengetahuan 
keuangan lanjutan

(Puspita & Isnalita, 2019)

Likert

2. Keterampilan 
Keuangan 

(X2)

Keterampilan 
keuangan adalah 

kemampuan 
seseorang untuk 

secara efektif 
mengelola sumber 

daya keuangan 
mereka. (Hussain 

dkk., 2018)

• Keterampilan 
keuangan terkait 
laporan keuangan

• Keterampilan 
dalam menghitung 

suku bunga
(Hussain dkk., 

2018)

Likert

3. Keyakinan 
Keuangan 

(X3)

Keyakinan 
didefinisikan sebagai 
sikap positif individu 
terhadap pengetahuan 

dan keterampilan 
yang berkaitan 
dengan hal-hal 

keuangan. (Puspita & 
Isnalita, 2019)

• Kepercayaan 
terhadap bank

• Bank dapat 
diandalkan

• Bank memenuhi 
kewajibannya 

terhadap nasabah
• Kepercayaan 

terhadap layanan 
petugas bank

(Puspita & Isnalita, 
2019)

Likert 

4. Sikap 
Keuangan 

(X4)

Sikap diartikan 
sebagai keadaan 

pikiran, pendapat, dan 
penilaian individu 
terkait keuangan. 
(Pankow, 2014)

• Sikap terhadap 
perencanaan 

keuangan
• Sikap terhadap 

produk keuangan
• Pandangan 

terhadap 
perbankan

(Pankow, 2014)

Likert
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5. Perilaku 
Keuangan 

(X5)

Perilaku keuangan 
merupakan perilaku 

seseorang yang 
berurusan dengan 

uang yang diyakini 
memiliki kontribusi 
pada kesejahteraan 

financialnya. 
(Chaulagain, 2017)

• perilaku dalam 
penganggaran

• perilaku membayar 
tagihan secara 

tepat waktu
• perilaku menabung

(Chaulagain, 2017)

Likert

6. Cashless 
Payment (X7)

Cashless mengacu
pada transaksi non-
cash yang tidak

termasuk penggunaan
uang fisik untuk
pembayaran.

(OCBC NISP, 2023)

• efektivitas 
transaksi

• efesiensi transaksi
• kemudahan 

penggunaan
• kepuasan 

pelanggan
(Atarwaman dkk., 

2023)

Likert 

7. Market 
Aggregator 

(X6)

Fintech Market
Aggregator adalah

alat yang
mengumpulkan
informasi tentang
layanan keuangan,
membuatnya lebih

mudah bagi pengguna
untuk

membandingkan
biaya berbagai

layanan keuangan.
(Business School 
Laboratory, 2020)

• ketersediaan 
beragam informasi
• kelengkapan 

informasi untuk 
diperbandingkan

• informasi efektif 
dalam 

pengambilan 
keputusan

(Atarwaman dkk., 2023)

Likert

8. Risk And 
Investment 

Management 
(X8)

Manajemen risiko
dan investasi
mengacu pada
perencanaan

keuangan untuk
semua kegiatan yang

terkait dengan
investasi. (OECD,

2012)

a. Lagging indicator
b. Leading indicator

(Atarwaman dkk., 
2023)

Likert

9. Inklusi 
Keuangan (Y)

Inklusi Keuangan 
adalah ketersediaan 

akses dan 
pemanfaatan atas 
produk dan/atau 

layanan PUJK yang 
terjangkau, 

berkualitas, dan 

a. Akses
b. Penggunaan

c. Kualitas
d. Kesejahteraan

(OJK, 2023)

Likert 
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berkelanjutan sesuai 
dengan kebutuhan 
dan kemampuan 
masyarakat untuk 

meningkatkan 
kesejahteraan 

keuangan masyarakat. 
(OJK, 2023)
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah lokasi atau area di mana penelitian 

dilakukan. Peneliti melakukan penelitian di Padang dan waktu penelitian 

dilakukan kurang lebih selama empat bulan.

3.2 Jenis Dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Penelitian

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data tersebut 

diperoleh dari sampel populasi penelitian dengan menggunakan metode 

data statistik yang kemudian di interprestasikan.

3.2.2 Sumber Data 

1. Sumber data primer, Peneliti mengumpulkan data primer dengan cara 

pembagian kuesioner. Prof. Dr. Sugiyono (2020) menyatakan bahwa 

kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis pada 

responden untuk dijawabnya.

2. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, bukan 

diusahakan sendiri. Diperoleh dari berbagai bahan pustaka, baik berupa 

buku, jurnal- jurnal, website dan dokumen lainnya yang ada hubungannya 

dengan penelitian.



62

3.3 Populasi Dan Sampel

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Prof. Dr. Sugiyono, 2020). 

Populasi dalam penelitian ini yaitu UMKM yang terdaftar di dinas koperasi, usaha 

kecil & menengah di Kecamatan Nanggalo Kota Padang tahun 2023, yaitu 

sebanyak 2.151UMKM. 

Tabel 3. 1: Jumlah UMKM di Kecamatan Nanggalo

Sektor 
UMKM

Kelurahan

Gurun 
Laweh

Kampung 
lapai

Kampung 
Olo

Kurao 
Pagang

Surau 
gadang

Tabiang 
banda 

gadang
total

Agribisnis 6 8 6 19 9 2 50
Perdagangan 3 14 13 22 25 6 83
Konstruksi 4 11 6 8 18 5 52
Jasa 14 65 68 135 168 29 479
Kerajinan 0 4 1 8 5 2 20
Kuliner 50 217 93 256 312 69 997
Ritel 17 54 37 86 138 26 358
Manufaktur 0 16 13 32 36 11 108
Pertambangan 0 3 0 0 1 0 4
jumlah 94 392 237 566 712 150 2.151

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang, 2023

3.3.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Karena keterbatasan waktu, tenaga, dan jumlah populasi yang 

cukup besar yang dimiliki peneliti untuk melakukan penelitian ini, hanya sebagian 

kecil dari populasi yang diambil menjadi sampel. Oleh karena itu, sampel yang 

diambil harus benar-benar representatife (mewakili) (Prof. Dr. Sugiyono, 2020). 
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Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan software Gpower. Software ini berfungsi untuk menghitung 

statistical power atau kekuatan uji statistik untuk berbagai uji t, uji f, korelasi, dan 

uji statistik lainnya. Sehingga dapat membantu peneliti dalam menentukan sampel 

pada penelitian. 

Sumber: Penelitian,2024

Berdasarkan perhitungan sampel yang dilakukan dengan menggunakan 

effect size sebesar 0.15, α error probability sebesar 0.05, power sebesar 0.80 dan 

number of predictors 8, diperoleh bahwa jumlah sampel yang diteliti yaitu 109 

UMKM. 

Teknik sampling yang peneliti gunakan yaitu nonprobability sampling. 

Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. Responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria – kriteria tertentu. Kriteria tersebut 

adalah sebagai berikut: 

Gambar 3. 1 Grafik Penentuan Sampel Menggunakan Software Gpower
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1. Berdomisili di Kecamatan Nanggalo

2. Bergerak dibidang kuliner

3. Usia usaha ≥1 tahun 

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa 

hal berikut: 

1. Kuisioner 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang meminta responden 

untuk menjawab seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis. Kuesioner dapat 

berupa Pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka dapat diberikan kepada 

responden secara langsung atau melalui pos atau internet (Prof. Dr. Sugiyono, 2020). 

Jawaban responden diukur dengan menggunakan skala likert. Teknik distribusi 

kuisioner yaitu kuisioner diberikan langsung kepada responden. Kuisioner 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan, keterampilan 

keuangan, keyakinan keuangan, sikap keuangan, perilaku keuangan, cashless 

payment, market agrregator, dan risk and investment management terhadap inklusi 

keuangan pada UMKM di Kecamatan Nanggalo Kota Padang. 

Skala pengukuran dalam kuisioner yaitu skala likert dengan bobot kuisioner 

sebagai berikut: 

a) Sangat Tidak Setuju (STS) Bobot = 1

b) Tidak Setuju (TS) Bobot = 2 
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c) Kurang Setuju Bobot = 3

d) Setuju (S) Bobot = 4

e) Sangat Setuju (SS) Bobot = 5

2. Studi Pustaka 

Merupakan teknik mengutip secara langsung dari sumber tertulis lainnya 

yang berkaitan dengan masalah yang dapat digunakan sebagai landasan teori. 

3.5 Metode Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan motode penelitian kuantitatif descriptive, 

Dimana pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuisioner yang 

disebarkan kepada para responden sesuai dengan karakteristik yang sudah 

ditentukan oleh peneliti. Analisis data dilakukan dengan menggunakan Partial Leat 

Square (PLS) dengan menggunakan software SmartPLS. Hal ini dilakukan dengan 

mengidentifikasi hubungan kausal antara variabel independent dan variabel 

dependen yang paling signifikan. PLS – SEM juga mengevaluasi kualitas data 

berdasarkan karakteristik model pengukuran. Dalam hal ini, PLS – SEM menguji 

validitas dan reabilitas alat ukur yang digunakan dalam model serta 

mengidentifikasi variabel laten yang mungkin memengaruhi hasil pengukuran.  

Metode PLS (Partial Least Square) adalah sebuah metode statistik multivariat yang 

digunakan dalam analisis regresi dan pemodelan persamaan structural (Hair Jr dkk., 

2021)
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Adapun kelebihan smartPLS menurut (Khotimah Harahap, 2020) adalah 

sebagai berikut:

• smartPLS adalah software statistik yang sama tujuannya dengan 

lisrel dan AMOS yaitu untuk menguji hubungan antara variabel

• pendekatan smartPLS dianggap powerful karena tidak mendasarkan 

pada berbagai asumsi.

• Jumlah sampel yang dibtuhkan dalam analisis relative kecil. 

Penggunaan smartPLS sangat dianjurkan Ketika kita memiliki 

keterbatasan jumlah sampel sementara model yang dibangun 

kompleks. 

• Data dalam analisis smartPLS tidak harus memiliki distribusi 

normal karena smartPLS menggunakan metode bootstrapping 

sehingga asumsi normalitas tidak akan menjadi masalah dan tidak 

ada syarat jumlah minimum sampel.

• smartPLS mampu menguji model SEM formatif dan reflektif 

dengan skala pengukuran indikator berbeda dalam satu model.

Proses penilaian PLS-SEM meliputi dua tahap, yaitu model pengukuran 

(outer model) dan model struktural (inner model). 

3.5.1 Model Pengukuran (Outer Model) 

Model pengukuran atau outer model memperlihatkan hubungan antara 

setiap indikator dengan variabel latennya. Jenis – jenis pengujian yang dilakukan 

terhadap outer model adalah uji validitas dan uji realibilitas. Penggunaan instrumen 
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yang telah teruji validitas dan reabilitasnya adalah syarat mutlak dalam 

mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. Adapun indikator – indikator 

dalam outer model sebagai berikut:

1. Convergent Validity 

Convergent validity dinilai melalui korelasi konstruk dengan pengukuran 

alternatif dari konsep yang sama. Dalam menguji convergent validity, jika nilai 

outer loading melebihi 0.70 maka instrument tersebut dianggap memiliki validitas 

konvergen yang memadai (Hair dkk., 2019). 

2.  Average Variance Extracted (AVE)

Average variance extracted (AVE) adalah metrik yang digunakan untuk 

mengevaluasi validitas konvergen suatu konstruk. AVE yang dapat diterima adalah 

0,50 atau lebih tinggi yang menunjukkan bahwa konstruk tersebut menjelaskan 

setidaknya 50 persen dari varian item – itemnya (Hair dkk., 2019).

3. Discriminant validity 

Discrimination Validity terjadi ketika dua instrumen yang berbeda, yang 

mengukur dua konstruk yang berbeda, menunjukkan bahwa skor yang dihasilkan 

tidak berkorelasi.  Discrimination Validity dari model pengukuran dengan indikator 

reflektif dinilai berdasarkan cross loading antara pengukuran dan konstruk (Fornell 
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and Larcker, 1981;Chin, 1998). jika ingin menguji discriminant validity, loading 

setiap indikator harus lebih tinggi dibanding semua cross loading (Hair dkk., 2019).

4. Indicator Reability 

Indicator reability bertujuan untuk memastikan bahwa suatu intrumen 

pengukur tetap konsisten dalam mengukur variabel penelitian yang sama meskipun 

dilakukan pada waktu yang berbeda. Jika hasil pengukuran tidak berubah, maka 

istrumen tersebut dianggap reliabel. Reliabilitas variabel dapat diukur dengan 

menggunakan composite reability dan cronbach’s alpha. Sebuah variabel dianggap 

reliabel jika nilai composite reability dan cronbach’s alpha mencapai angka 0,70 

atau lebih (Hair dkk., 2019).

3.5.2 Model structural (Inner Model) 

Model struktural atau inner model menunjukkan hubungan antar variabel 

laten atau konstruk berdasarkan pada teori substantif. Inner model diperlukan untuk 

memastikan bahwa model struktural yang dibagun dapat dipercaya dan akurat. 

Inner model dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut: 

1. The Coefficient of Determination (R2) 

Koefisien determinasi (R2) adalah ukuran prediktif model ketepatan.  

Variabel laten dependen memiliki hasil R2 sebesar 0,67 ke atas, Ini menunjukkan 

bahwa pengaruh variabel independen (yang mempengaruhi) terhadap variabel 

dependen (yang dipengaruhi) termasuk dalam kategori baik. Namun, hasil 0,33 
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termasuk dalam kategori sedang, dan hasil 0,19 termasuk dalam kategori lemah 

(Chin, 1998).

2. Effect size (f2)

Langkah berikutnya adalah pengujian ukuran efek, juga dikenal sebagai f2. 

Pengujian ini dilakukan secara bersamaan untuk mengevaluasi pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Menurut (Cohen, 1988) nilai f2 0,02 kecil, 

nilai f2 0,15 sedang dan 0,35 besar.

3. Variance Inflation Factor (FIV)

Uji collinearity statistic dilakukan untuk mengetahui hubungan antar 

indikator. VIF sering digunakan untuk mengevaluasi kolinearitas formatif. Nilai 

VIF harus<5 karena jika VIF >5 mengindikasikan adanya kolinearitas antar 

konstruk. 

3.5.3 Hasil uji hipotesis 

1. Uji Path Cooficient (Uji T)

Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan diterima atau tidaknya, 

perlu dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan fungsi bootstrapping 

pada smartPLS 4.0. hipotesis diterima jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 

atau nilai p melebihi nilai kritisnya. 
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

4.1 UMKM

4.1.1 Pengertian UMKM 

UMKM merupakan singkatan dari usaha mikro, kecil, dan menengah. 

UMKM adalah usaha atau bisnis yang dilakukan oleh individu, kelompok, badan 

usaha kecil, maupun rumah tangga. Sebagai negara berkembang, indonesia 

menjadikan UMKM sebagai pondasi utama sektor perekonomian masyarakat, ini 

dapat mendorong kemampuan dan perkembangan ekonomi dalam masyarakat. 

Dukungan kuat dari pemerintah indonesia menjadikan UMKM terus berkembang 

dan meningkat dari segi kualitasnya. Hal ini dapat menjaga dan memperkuat 

struktur perekonomian nasional.

4.1.2 Karakterisitk UMKM 

Menurut Undang – Undang Republik Indonesia no 20 tahun 2008 tentang 

UMKM, berdasarkan nilai kekayaan atau asset yang dimiliki serta hasil penjualan 

atau  omset, UMKM terdiri dari beberapa jenis, yaitu:

a. Usaha Mikro

Usaha mikro merupakan usaha produktif milik orang perorangan atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha kecil. Memiliki kekayaan 

bersih paling banyak Rp 50.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha. Memiliki penghasilan penjualan tahunan paling banyak Rp 

300.000.000. 
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b. Usaha Kecil 

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

Perusahaan atau bukan cabang Perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 

atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil.  Memiliki kekayaan 

bersih lebih dari Rp 50.000.000 sampai dengan paling banyak Rp 

500.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Memiliki 

hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000 sampai dengan paling 

banyak Rp 2.500.000.000.

c. Usaha Menengah 

usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil 

atau usaha besar. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000 

sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000 tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 

2.500.000.000 sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000. 
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4.1.3 Peran UMKM 

a. Membantu Perekonomian Negara 

UMKM berkonstribusi besar bagi produk domestic bruto (PBD), yaitu 

sebesar 61,97% dari total PBD nasional pada tahun 2020. Jumlah ini setara 

dengan 8.500 triliun. 

b. Membuka Lapangan Pekerjaan 

UMKM dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Umkm 

mampu menyerap 97% tenaga kerja dari daya serap dunia usaha tahun 2020. 

Oleh karena itu, umkm dapat membantu menekan angka pengangguran. 

c. Memenuhi Kebutuhan Masyarakat 

UMKM yang tersebar di perkotaan, pedesaan maupun daerah terpencil, 

dapat membantu masyarakat untuk mengakses barang, jasa, dan kebutuhan 

pokok dengan lebih mudah. Selain itu, umkm juga menyediakan kebutuhan 

masyarakat dengan harga yang relative murah. 

d. Meningkatkan Kemampuan Wirausaha

UMKM menjadi titik awal mobilitas investasi di pedesaan dan sebagai 

wadah atau sarana peningkatan kemampuan wirausaha.

4.2 Kecamatan Nanggalo

4.2.1 Sejarah Kecamatan Nanggalo

Nanggalo adalah sebuah kecamatan di kota Padang, Sumatera Barat, 

Indonesia. Sebelum bergabung dengan Kota Madya Padang pada tahun 1980, 
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Nanggalo adalah sebuah kenagarian dalam Kecamatan Koto Tangah, 

Kabupaten Padang Pariaman. Kecamatan Nanggalo adalah salah satu kecamatan 

yang terletak di Kota Padang, Sumatera Barat, Indonesia. Kecamatan ini memiliki 

sejarah yang erat kaitannya dengan perkembangan Kota Padang, yang merupakan 

ibukota Provinsi Sumatera Barat.

Pada masa lalu, Nanggalo merupakan salah satu daerah yang berada di luar 

pusat Kota Padang. Seiring dengan perkembangan kota, Nanggalo mengalami 

perubahan status dan pembangunan yang pesat. Dahulu, wilayah ini dikenal sebagai 

kawasan perbukitan dan lahan pertanian. Namun, seiring dengan pertumbuhan 

urbanisasi dan peningkatan jumlah penduduk, wilayah ini semakin berkembang 

menjadi kawasan pemukiman dan komersial. ada awal abad ke-20, Nanggalo mulai 

merasakan dampak dari perkembangan kota besar Padang, yang menjadi pusat 

perdagangan dan ekonomi di Sumatera Barat. Infrastruktur seperti jalan dan 

jembatan mulai dibangun untuk menghubungkan Nanggalo dengan pusat kota, 

yang mempercepat proses urbanisasi di kawasan ini.

Seiring waktu, Nanggalo terus berkembang dan menjadi bagian integral dari 

Kota Padang. Saat ini, kecamatan Nanggalo dikenal sebagai kawasan yang relatif 

padat penduduk, dengan berbagai fasilitas umum seperti sekolah, rumah sakit, dan 

pusat perbelanjaan. Namun, meskipun telah mengalami perkembangan pesat, 

Nanggalo masih mempertahankan sebagian besar ciri khas daerah perbukitan dan 

pertaniannya. Kecamatan Nanggalo juga memiliki potensi alam yang cukup 

menarik, dengan adanya beberapa lokasi wisata alam yang masih asri. 

Keberadaannya yang relatif lebih tenang dibandingkan pusat kota menjadikannya 
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pilihan tempat tinggal yang menarik bagi sebagian masyarakat yang ingin 

menikmati keseimbangan antara kehidupan perkotaan dan alam.Secara umum, 

sejarah Kecamatan Nanggalo merupakan refleksi dari perkembangan Kota Padang 

itu sendiri, dari sebuah kota pelabuhan yang berkembang menjadi kota metropolitan 

yang terus berkembang dengan pesat.

4.2.2 UMKM di Kecamatan Nanggalo

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di Kecamatan Nanggalo, 

Padang, seperti di banyak daerah lainnya di Indonesia, memiliki peran penting 

dalam perekonomian lokal. UMKM di kawasan ini mencakup berbagai sektor, 

seperti perdagangan, industri rumah tangga, pertanian, kuliner, kerajinan, dan jasa. 

UMKM juga menjadi salah satu sumber utama lapangan pekerjaan dan 

penghidupan bagi masyarakat setempat.

Berikut beberapa jenis UMKM yang umum dijumpai di Kecamatan 

Nanggalo, Padang:

1. Kuliner  

Banyak UMKM di Nanggalo bergerak di sektor kuliner, baik itu warung 

makan, kafe, atau jajanan tradisional. Makanan khas Minangkabau, seperti rendang, 

nasi Padang, soto Padang, dan kue-kue tradisional, sering ditemukan di daerah ini. 

Usaha kuliner ini juga berkembang dengan tren makanan modern yang disesuaikan 

dengan selera masyarakat.
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2. Kerajinan Tangan  

Produk kerajinan tangan, seperti anyaman bambu, kerajinan kayu, dan 

produk-produk tekstil, menjadi bagian penting dari UMKM di Nanggalo. Banyak 

pengrajin lokal yang memanfaatkan bahan-bahan alam di sekitar mereka untuk 

menghasilkan barang-barang yang memiliki nilai jual.

3. Pertanian dan Perkebunan  

Nanggalo yang berbatasan dengan area perbukitan dan memiliki lahan subur, 

banyak memiliki usaha pertanian kecil, seperti tanaman hortikultura (sayur dan 

buah) serta perkebunan kopi dan tanaman pangan lainnya. Produk-produk pertanian 

ini biasanya dipasarkan di pasar tradisional atau ke luar kota.

4. Industri Kreatif dan Fashion  

Seiring dengan berkembangnya minat terhadap produk lokal, UMKM di 

Nanggalo juga melibatkan industri kreatif, seperti desain pakaian, batik, dan produk 

fashion lainnya. Beberapa pengusaha lokal mulai mengembangkan brand mereka 

sendiri, baik untuk pasar lokal maupun luar daerah.

5. Jasa dan Perdagangan  

Di Nanggalo juga terdapat banyak UMKM yang bergerak di sektor jasa, 

seperti layanan perbaikan elektronik, layanan cuci mobil, jasa tukang, hingga bisnis 

retail kecil. Selain itu, usaha dagang seperti toko kelontong, toko bahan bangunan, 

dan toko pakaian juga banyak ditemukan di kecamatan ini.

6. Industri Rumah Tangga  
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Beberapa rumah tangga di Nanggalo menjalankan usaha mikro di sektor 

produksi barang konsumsi, seperti pembuatan sabun, kosmetik rumahan, atau 

produk olahan makanan ringan. UMKM di sektor ini biasanya berskala kecil, tetapi 

dapat berkembang pesat jika memiliki kualitas produk yang baik dan bisa 

menjangkau pasar yang lebih luas.

4.2.3 Dukungan Pemerintah dan Perkembangan UMKM di Nanggalo

Pemerintah Kota Padang melalui berbagai program pemberdayaan sering 

kali memberikan bantuan untuk UMKM, seperti pelatihan keterampilan, bantuan 

modal, serta akses pasar. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing UMKM, 

mendorong peningkatan produksi, dan memperluas jaringan pemasaran, baik secara 

lokal maupun online.

Dengan terus berkembangnya sektor UMKM di Nanggalo, potensi ekonomi 

lokal semakin meningkat, menciptakan lapangan pekerjaan, dan memberikan 

kontribusi signifikan bagi perekonomian Kota Padang secara keseluruhan.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

maka terdapat beberapa kesimpulan untuk penelitian mengenai pengaruh literasi 

keuangan dan financial technology terhadap inklusi keuangan pada UMKM di 

Kecamatan Nanggalo Kota Padang yaitu: 

1. Pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

inklusi keuangan. Artinya tidak terdapat hubungan atau pengaruh antara 

pengetahuan keuangan dengan inklusi keuangan. Hasilnya menunjukkan 

bahwa meskipun responden memiliki pengetahuan keuangan, namun akses 

kepada layanan keuangan masih terbatas. Hal ini dikarenakan individu tidak 

memiliki informasi yang cukup tentang produk keuangan, sehingga 

memerlukan pengetahuan dan pengalaman yang lebih banyak.  Pengetahuan 

keuangan ini terkait dengan pengetahuan keuangan dasar dan pengetahuan 

keuangan lanjutan.

2. Keterampilan keuangan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

inklusi keuangan. Artinya, keterampilan keuangan tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap inklusi keuangan. Hal ini menunjukkan 

meskipun responden memiliki keterampilan keuangan yang baik, akses 

mereka terhadap layanan keuangan masih terbatas. Keterampilan keuangan 

ini terkait dengan laporan keuangan dan keterampilan dalam menghitung 

suku bunga. 
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3. Keyakinan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi 

keuangan. Artinya semakin kuat keyakinan keuangan individu maka dapat 

meningkatkan akses individu ke layanan keuangan yang lebih baik dan lebih 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Keyakinan keuangan ini terkait dengan

kepercayaan terhadap bank, bank dapat diandalkan, bank memenuhi

kewajibannya terhadap nasabah, kepercayaan terhadap layanan petugas

bank.

4. Sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi

keuangan. Artinya, semakin tinggi sikap keuangan yang dimiliki seseorang 

berdampak pada tingginya inklusi keuangan. Sikap keuangan ini terkai

dengan sikap terhadap perencanaan keuangan, sikap terhadap produk

keuangan, dan sikap terhadap perbankan.

5. Perilaku keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi

keuangan. Artinya, semakin tinggi perilaku keuangan seseorang berdampak 

pada tingginya akses individu terhadap layanan keuangan yang unggul dan 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Perilaku keuangan ini terkait dengan 

perilaku dalam penganggaran, perilaku membayar tagihan secara tepat 

waktu, dan perilaku menabung. 

6. Cashless payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi 

keuangan. Artinya, semakin baik penggunaan cashless payment maka 

semakin tinggi akses individu ke berbagai layanan keuangan yang lebih luas, 

termasuk pembayaran digital, transfer uang, dan transaksi terkait. Cashless
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payment ini terkait dengan efektivitas transaksi, efesiensi transaksi,

kemudahan penggunaan, dan kepuasan pelanggan.

7. Market aggregator berpengaruh positif dan tidak signfikan terhadap inklusi

keuangan. Artinya, tidak terdapat hubungan atau pengaruh antara market 

aggregator dengan inklusi keuangan. Meskipun individu tersebut 

menggunakan market agregator pada bisnis mereka, tetapi akses pada 

layanan keuangan masih terbatas. Market aggregator ini terkait dengan 

ketersediaan beragam informasi, kelengkapan informasi untuk 

dibandingkan, dan informasi efektif dalam pengambilan keputusan. 

8. Risk and investment management berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap inklusi keuangan.  Artinya tidak terdapat hubungan atau pengaruh 

antara risk and investment managemen dengan inklusi keuangan.  Hal ini 

dikarenakan risk and investment management masih belum dikenal oleh 

pelaku UMKM Risk and investment management ini terkait dengan lagging

indikator, dan leading indikator 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka ada beberapa saran yang 

dapat diberikan antara lain: 

1. Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan literasi 

keuangan, finansial technology dan inklusi keuangan yaitu pemerintah 

menyusun program pelatihan terintegrasi yang mencakup literasi keuangan,  

penggunaan teknologi pembayaran digital, serta pemahaman risiko. 

Kemudian menyediakan produk dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan 
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pelaku UMKM. Bagi pelaku UMKM disarankan aktif mengikuti pelatihan 

tentang pengelolaan keuangan dan penggunaan aplikasi keuangan digital 

untuk meningkatkan daya saing dan kelayakan akses keuangan. Selain itu, 

pelaku UMKM harus memiliki kesadaran dalam mengelola risiko, seperti 

memiliki dana darurat, menggunakan asuransi usaha dan menghindari utang 

konsumtiif. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan lebih dikembangkan 

seperti memperluas ruang lingkup, atau membandingkan UMKM kuliner 

dengan sektor UMKM lain. Pertimbangkan model statistik yang melibatkan 

variabel mediasi atau moderasi untuk melihat pengaruh tidak langsung. 
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Identitas responden

Nama :

Usia : 

Jenis kelamin : o Laki – laki o Perempuan 

Tingkat pendidikan : o SLTA/sederajat 

o Diploma 

o S1

o S2/S3

Lama usaha 
(UMKM)

:

Omset penjualan 
(perbulan)

: o ≤50 juta

o 50 – 100 juta

o 100 – 300 juta

o 300 – 500 juta 

o ≥500 juta 

Petunjuk Pengisian Kuisioner

isilah kolom pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan cara memberikan 

tanda checklist (✓) pada kolom yang tersedia. Berikan pendapat anda secara jujur terhadap 

beberapa pernyataan yang disajikan, diantara beberapa pilihan yaitu: 

a. Sangat Setuju (SS) = bobot 5

b. Setuju (S) = bobot 4 

c. Netral (N) = bobot 3

d. Tidak Setuju (TS) = bobot 2

e. Sangat Tidak Setuju (STS) = bobot 1

1. Pernah mendengar atau mendapatkan informasi tentang financial technology dalam 

ruang lingkup transaksi keuangan:

o Ya o Tidak 

2. Menggunakan financial technology dalam transaksi keuangan maupun proses bisnis 

/usaha yang dijalani selama ini:

o Ya o Tidak 



144

Pengetahuan Keuangan

No pernyataan
Alternatif jawaban

SS S N TS STS

1. Saya mengetahui tentang pengetahuan dasar 

seperti bunga dan inflansi

2. Saya memiliki pengetahuan dasar tentang 

pencatatan/pembukuan sederhana

3. Saya mengetahui tentang pengetahuan lanjutan 

seperti investasi, saham, dan obligasi

4. Saya memiliki pengetahuan mengenai berbagai 

produk dan layanan keuangan dari lembaga jasa 

keuangan yang dapat dimanfaatkan untuk 

pengembangan bisnis

Keterampilan Keuangan

No pernyataan
Alternatif jawaban

SS S N TS STS

1. Saya mampu menyusun pembukuan atau 

pencatatan keuangan bisnis secara sederhana

2. Saya menggunakan laporan keuangan bulanan 

untuk membuat keputusan dalam bisnis

3. Saya tahu cara menghitung suku bunga 

sederhana untuk pinjaman bisnis

4. saya bisa memperkirakan total biaya pinjaman 

berdasarkan suku bunga yang ditawarkan

Keyakinan Keuangan 

No pernyataan
Alternatif jawaban

SS S N TS STS

1. Saya percaya transaksi pada bank sangat aman

2. Saya percaya bank dapat diandalkan 

3. Saya percaya bank dapat memenuhi kebutuhan 

saya (missal: pinjaman) 
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4. Saya percaya pada layanan petugas bank

Sikap Keuangan

No pernyataan
Alternatif jawaban

SS S N TS STS

1. Saya menetapkan tujuan keuangan jangka 

panjang untuk bisnis dan berusaha untuk 

mencapainya

2. Saya percaya bank dan investor eksternal dalam 

mendapatkan pembiayaan bisnis 

3. Saya lebih suka mengikuti insting saya daripada

membuat rencana keuangan yang terperinci

untuk bisnis saya

4. saya lebih memilih bisnis beresiko tinggi dan

keuntungan besar daripada bisnis beresiko

rendan dan menghasilkan keuntungan kecil

Perilaku keuangan 

No pernyataan
Alternatif jawaban

SS S N TS STS

1. Saya membuat catatan pembukuan transaksi 

pada bisnis saya

2. Saya menyiapkan rencana anggaran biaya 

operasional bisnis

3. Saya memisahkan keuangan bisnis dengan 

keuangan pribadi 

4. Saya selalu membayar tagihan tepat waktu

5. Saya menyimpan dana pengeluaran yang tidak 

terduga dalam tabungan 

6. Setiap bulan saya selalu menabung 
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Cashless Payment 

No pernyataan
Alternatif jawaban

SS S N TS STS

1. Cashless payment meningkatkan efektivitas 

transaksi pada bisnis saya 

2. Cashless payment meningkatkan efesiensi pada 

bisnis saya

3. Cashless payment mudah dioperasikan pada 

bisnis saya 

4. Cashless payment membuat pelanggan puas

Market Aggregator 

No pernyataan
Alternatif jawaban

SS S N TS STS

1. Saya mampu mengakses berbagai informasi 

menggunakan market aggregator  

2. Market aggregator memberikan informasi harga 

yang mudah untuk dijadikan perbandingan 

3. Market aggregator memberikan informasi fitur 

produk yang mudah  

4. Market aggregator dapat membuat keputusan 

bisnis saya semakin tepat 

5. Saya mendapatkan kecukupan informasi 

dengan menggunakan market aggregator 

6. Saya menghabiskan sedikit waktu dalam 

mengakses informasi dengan menggunakan 

market aggregator
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Risk and Investment Management 

No pernyataan
Alternatif jawaban

SS S N TS STS

1. Platform mendukung akses permodalan pada 

bisnis saya  

2. Platform membantu merencanakan keuangan 

bisnis saya  

3. Platform membantu saya dalam pengambilan 

keputusan  

Inklusi keuangan 

No pernyataan
Alternatif jawaban

SS S N TS STS

Akses 

1. Lokasi kantor lembaga jasa keuangan terdekat 

tidak jauh dari tempat tinggal/tempat usaha 

nasabah

2. Saya tidak mengalami kesulitan dalam 

mendapatkan informasi mengenai berbagai 

produk dan layanan keuangan

3. Berbagai produk dan layanan keuangan yang 

ditawarkan oleh lembaga jasa keuangan mudah 

diakses sesuai kebutuhan saya 

Penggunaan 

1. Saya menggunakan berbagai produk dan 

layanan keuangan (kredit, Tabungan, dll) untuk 

mendukung operasi bisnis

2. Saya memanfaatkan berbagai macam produk 

dan jasa keuangan (kredit, Tabungan, dll) sesuai 

dengan kemampuan keuangan saya

Kualitas 
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1. Produk dan layanan keuangan yang tersedia 

cukup beragam sesuai dengan kebutuhan pelaku 

UMKM

2. Prosedur penggunaan berbagai produk dan 

layanan keuangan tidaklah rumit 

3. Kualitas layanan yang diberikan lembaga jasa 

keuangan cukup baik

Kesejahteraan 

1. Tema produk dan layanan keuangan membantu 

meningkatkan kemajuan dan keberlanjutan 

bisnis

2. Basis akses produk dan layanan keuangan 

membantu meningkatkan kesejahteraan 

UMKM 

3. Beragamnya produk dan layanan keuangan 

sangat membantu dalam mendukung 

operasional bisnis
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Lampiran 2

Pengetahuan Keuangan

no P1 P2 P3 P4

1. 4 3 4 4

2. 4 5 4 5

3. 5 4 4 3

4. 5 4 2 5

5. 5 5 4 4

6. 3 3 2 3

7. 5 5 3 5

8. 3 4 3 3

9. 5 5 5 3

10. 5 4 1 2

11. 5 4 5 4

12. 4 3 4 5

13. 5 5 2 3

14. 5 5 1 4

15. 5 4 5 4

16. 5 5 3 5

17. 4 3 1 1

18. 5 5 1 1

19. 4 3 1 1

20. 5 4 5 4

21. 5 3 2 2

22. 4 3 2 3

23. 5 4 3 5

24. 5 2 1 2

25. 5 3 2 5

26. 4 3 4 3

27. 4 3 2 4

28. 5 5 4 4

29. 5 3 5 3

30. 4 4 2 3

31. 4 4 5 4

32. 5 3 5 5

33. 4 5 3 4

34. 5 5 3 3

35. 4 4 5 4

36. 3 3 1 2

37. 5 4 3 3

38. 3 5 3 3

39. 3 2 1 2

Keterampilan Keuangan

K1 K2 K3 K4

3 4 1 4

3 3 3 1

4 4 4 2

3 4 4 3

5 2 5 2

4 4 4 3

4 4 4 1

3 3 3 2

5 5 5 1

4 4 4 2

5 2 5 2

3 4 3 3

5 5 3 3

5 3 5 1

4 4 4 1

5 5 5 2

3 4 4 3

5 3 5 2

3 4 4 4

4 5 4 4

5 5 5 1

4 4 4 3

5 3 5 3

5 5 5 2

5 3 5 4

4 4 4 4

4 4 4 4

5 5 3 3

5 3 5 5

4 4 1 1

5 4 4 4

5 3 5 4

4 4 2 2

5 5 5 5

4 4 4 4

3 3 3 3

4 5 5 4

4 3 3 3

3 3 3 2
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40. 5 4 2 3

41. 3 5 3 5

42. 4 5 4 3

43. 4 3 1 3

44. 3 3 1 2

45. 3 2 3 1

46. 3 1 3 2

47. 3 1 3 2

48. 3 1 2 2

49. 3 2 1 3

50. 2 3 2 3

51. 2 2 3 2

52. 3 3 2 5

53. 4 1 4 2

54. 5 4 3 4

55. 4 4 3 3

56. 4 3 4 4

57. 2 1 2 3

58. 3 4 3 2

59. 5 3 5 4

60. 3 5 3 3

61. 2 3 5 1

62. 2 3 3 2

63. 4 3 2 4

64. 2 1 5 2

65. 1 5 2 1

66. 1 1 1 3

67. 1 1 3 1

68. 5 5 2 4

69. 5 5 3 5

70. 3 4 2 4

71. 5 5 4 5

72. 4 3 1 2

73. 5 5 3 3

74. 5 5 4 4

75. 4 3 1 2

76. 5 4 5 4

77. 3 3 3 3

78. 4 4 1 4

79. 3 4 2 3

80. 5 5 2 4

81. 3 4 4 3

5 5 5 3

5 3 5 3

5 3 5 4

4 4 4 2

2 3 3 1

3 3 3 1

3 3 3 1

2 3 3 3

3 3 3 1

3 3 3 2

3 3 3 2

2 3 3 3

2 4 4 2

2 4 5 4

5 4 5 5

4 4 4 2

3 4 4 4

1 4 4 1

2 3 3 3

3 5 5 5

2 2 2 2

1 2 1 1

1 1 2 2

2 4 5 4

2 3 4 4

1 1 1 1

3 1 3 1

3 3 3 1

5 4 5 5

5 4 5 5

5 5 5 5

5 5 4 4

4 4 5 5

5 5 4 4

5 4 4 4

3 4 4 4

5 5 5 2

5 4 3 3

4 4 4 2

4 3 5 5

5 5 4 4

5 4 4 2
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82. 4 5 2 5

83. 4 5 3 5

84. 5 5 3 5

85. 5 3 1 3

86. 4 4 3 4

87. 4 5 3 3

88. 5 5 3 4

89. 3 3 1 2

90. 5 5 2 2

91. 4 5 4 5

92. 4 5 2 5

93. 5 4 3 3

94. 3 4 3 3

95. 5 4 1 2

96. 5 5 3 5

97. 5 5 5 3

98. 3 3 2 3

99. 3 2 1 2

100. 5 5 4 5

101. 4 4 3 4

102. 5 5 3 2

103. 3 4 5 3

104. 4 3 4 3

105. 4 4 5 4

106. 4 4 4 3

107. 4 3 4 4

108. 4 4 1 2

109. 4 5 1 4

110. 4 4 3 4

111. 3 3 3 4

112. 4 4 3 2

113. 3 3 1 3

114. 3 3 3 5

115. 5 5 1 5

116. 3 3 4 2

117. 4 4 3 2

118. 2 5 2 2

119. 3 4 3 2

120. 5 3 2 1

121. 5 4 3 2

122. 4 4 3 4

123. 2 1 2 2

5 5 5 5

5 4 5 3

5 5 5 3

5 5 5 4

4 4 4 2

5 4 5 4

5 4 5 5

3 3 3 3

5 5 5 4

5 4 5 4

5 5 5 4

5 4 5 5

5 3 3 3

4 5 5 5

5 4 5 5

5 4 5 5

3 4 4 4

3 3 3 3

5 4 5 5

4 4 4 4

5 4 5 5

3 3 3 3

4 4 4 4

4 4 4 3

5 5 4 4

5 4 4 4

4 4 4 4

5 2 4 4

4 4 4 5

4 5 4 3

5 3 3 3

5 2 3 3

1 3 3 3

4 3 5 5

3 3 3 3

1 5 4 4

5 5 2 2

1 3 3 3

5 2 5 5

1 5 4 5

3 4 4 4

5 2 5 5
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124. 5 4 3 2

125. 4 2 3 2

126. 3 3 4 3

127. 3 2 1 2

128. 4 3 2 2

129. 3 5 4 3

130. 4 4 5 4

131. 5 4 3 5

4 4 4 4

3 3 3 1

3 3 3 3

3 3 3 3

4 4 4 4

5 4 4 4

5 3 5 5

4 4 4 4

Keyakinan keuangan Sikap Keuangan 

no KK1 KK2 KK3 KK4

1. 4 3 3 4

2. 3 2 4 4

3. 5 5 4 2

4. 5 5 3 4

5. 4 5 4 3

6. 5 3 5 5

7. 5 5 5 3

8. 4 4 3 4

9. 4 5 4 5

10. 5 3 5 4

11. 4 3 4 3

12. 4 5 3 4

13. 3 2 2 3

14. 5 5 3 5

15. 4 4 5 3

16. 5 5 2 4

17. 3 5 3 2

18. 5 2 5 5

19. 5 5 4 3

20. 4 4 3 4

21. 5 5 4 5

22. 4 4 3 4

23. 5 3 3 5

24. 5 5 3 3

25. 4 3 3 3

26. 5 5 5 3

27. 5 5 3 5

28. 4 3 4 4

29. 4 5 2 5

30. 5 5 4 5

31. 4 5 3 4

SK1 SK2 SK3 SK4

4 2 3 3

4 4 2 2

5 4 4 3

4 3 4 3

5 5 4 3

5 4 3 3

5 5 4 3

5 3 3 3

5 5 1 1

4 4 5 4

5 3 4 3

5 3 2 2

5 3 3 3

5 5 5 5

4 3 3 4

3 1 5 5

5 4 3 5

3 3 3 3

3 5 4 3

4 3 4 3

5 4 4 3

4 3 3 3

5 4 2 3

5 3 5 5

5 5 3 3

5 3 2 2

5 4 4 1

4 4 4 4

5 5 5 5

5 5 4 4

4 4 2 1



153

32. 4 2 5 5

33. 3 3 4 3

34. 3 5 2 5

35. 4 2 3 2

36. 5 5 3 5

37. 5 5 4 5

38. 4 3 3 3

39. 5 4 3 5

40. 4 5 3 5

41. 2 3 4 3

42. 5 5 4 5

43. 5 5 3 5

44. 3 3 2 2

45. 3 2 2 1

46. 4 3 2 2

47. 5 2 1 2

48. 2 1 2 3

49. 4 3 2 3

50. 3 2 4 2

51. 5 2 3 2

52. 5 4 4 3

53. 3 1 3 4

54. 5 5 5 2

55. 4 5 4 5

56. 3 2 2 2

57. 4 1 1 1

58. 3 1 3 1

59. 1 1 1 1

60. 3 1 3 2

61. 2 2 2 2

62. 3 1 1 1

63. 3 1 1 1

64. 3 2 2 2

65. 1 1 4 1

66. 4 4 1 1

67. 3 1 1 1

68. 5 3 5 5

69. 4 5 4 2

70. 4 5 3 5

71. 5 5 5 3

72. 5 5 4 5

73. 5 5 4 5

5 5 5 2

4 3 1 1

5 5 3 1

4 4 3 1

5 4 4 2

5 3 2 3

5 3 3 3

5 5 3 3

5 5 3 3

5 3 3 3

5 5 2 3

5 4 3 4

3 1 2 3

3 2 3 1

3 1 2 3

3 3 1 2

3 3 2 2

3 2 1 1

3 3 3 2

3 3 3 2

4 3 3 3

5 5 2 2

5 5 5 5

5 5 5 5

4 4 2 5

4 4 2 2

3 2 2 3

4 4 1 2

2 2 3 5

3 2 2 2

3 3 2 2

3 1 3 5

4 3 2 2

2 2 1 1

4 3 2 2

3 3 3 1

5 5 4 4

5 5 2 5

5 4 4 3

5 5 4 4

5 4 3 3

5 5 4 4
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74. 4 2 4 4

75. 5 5 4 5

76. 5 3 5 5

77. 4 5 5 3

78. 5 5 4 3

79. 5 5 3 5

80. 5 4 3 5

81. 4 5 5 3

82. 3 5 2 5

83. 5 5 4 5

84. 5 5 4 5

85. 5 5 3 5

86. 3 3 2 3

87. 5 5 3 5

88. 5 5 3 5

89. 4 3 2 5

90. 4 5 2 5

91. 5 5 3 5

92. 5 5 4 5

93. 4 4 3 5

94. 3 3 4 5

95. 5 5 3 5

96. 5 3 5 5

97. 5 5 4 5

98. 4 4 3 4

99. 3 3 3 4

100. 5 5 3 5

101. 4 2 4 4

102. 5 5 3 5

103. 3 3 3 3

104. 3 4 4 3

105. 5 4 2 4

106. 4 4 3 4

107. 4 4 4 4

108. 4 4 2 3

109. 4 3 4 3

110. 5 4 4 3

111. 2 2 3 3

112. 5 3 3 3

113. 3 3 2 3

114. 1 4 3 4

115. 1 4 3 2

5 4 3 3

5 3 3 2

5 5 4 4

5 5 3 3

4 4 3 2

5 3 3 2

5 4 3 3

5 5 3 3

5 5 2 3

5 5 4 4

5 5 4 4

5 5 4 4

4 3 2 2

5 5 4 3

5 5 4 4

4 4 5 3

5 5 3 3

5 5 3 3

5 5 3 3

5 4 3 3

5 4 3 3

5 5 4 1

5 4 2 1

5 5 1 3

4 3 4 1

4 3 3 1

5 4 3 3

4 3 3 3

5 5 4 5

3 3 3 3

4 3 4 3

4 4 4 4

4 4 4 4

4 3 4 4

4 3 4 1

4 3 2 1

4 3 3 4

4 3 2 1

4 3 4 3

4 3 3 3

5 2 3 1

4 3 4 1
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116. 2 2 2 3

117. 2 1 4 3

118. 2 2 3 2

119. 2 4 1 3

120. 5 1 5 3

121. 2 1 3 5

122. 5 4 5 3

123. 3 1 5 3

124. 4 3 2 1

125. 5 4 3 2

126. 4 3 2 2

127. 4 3 3 3

128. 4 4 3 4

129. 3 3 3 3

130. 4 4 4 3

131. 4 5 3 4

3 3 3 1

4 3 1 2

4 3 4 3

5 2 4 1

5 2 1 4

5 3 2 5

4 2 5 3

5 3 5 1

5 4 3 4

4 3 3 1

4 3 2 3

5 2 2 5

4 3 2 1

4 3 2 2

5 4 2 4

5 4 3 3

Perilaku keuangan Cashless payment

no PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK6

1. 4 4 3 4 3 3

2. 5 4 3 3 4 3

3. 5 3 5 3 2 2

4. 3 3 2 2 3 1

5. 5 4 5 4 5 4

6. 4 4 3 5 3 5

7. 5 3 5 3 5 3

8. 4 4 5 3 5 4

9. 3 2 3 2 3 3

10. 5 4 5 3 5 4

11. 2 1 1 4 3 3

12. 4 4 3 5 4 3

13. 5 5 5 4 4 4

14. 3 3 4 4 3 3

15. 5 5 5 4 5 5

16. 5 3 5 4 5 5

17. 5 4 3 3 4 3

18. 5 3 4 3 3 3

19. 4 3 3 5 4 3

20. 3 2 2 2 3 3

21. 4 3 3 4 3 3

22. 5 4 3 4 4 3

23. 3 4 4 3 5 5

CP1 CP2 CP3 CP4

3 2 3 2

3 3 4 4

3 4 4 5

4 4 4 4

4 5 3 5

2 3 2 3

5 4 5 4

2 5 2 5

5 4 5 5

5 5 4 3

5 5 5 5

3 4 4 3

3 3 3 4

5 5 5 5

2 4 4 4

3 4 4 3

1 1 1 1

3 3 3 3

5 4 5 5

5 5 4 4

5 5 4 3

4 4 4 4

3 4 4 5



156

24. 5 5 5 4 4 5

25. 4 4 3 3 4 3

26. 4 4 4 4 5 5

27. 3 3 4 4 3 3

28. 4 4 5 5 4 4

29. 1 1 2 2 2 3

30. 4 4 3 5 5 5

31. 2 2 3 3 2 2

32. 5 4 3 4 4 5

33. 5 5 4 4 4 3

34. 5 2 2 3 5 5

35. 4 5 4 4 3 3

36. 3 3 3 4 3 3

37. 3 2 2 3 2 3

38. 3 3 4 3 2 2

39. 4 4 4 3 3 3

40. 5 4 4 3 5 3

41. 5 5 5 4 4 4

42. 2 2 2 3 3 3

43. 4 5 3 3 4 3

44. 3 2 1 1 1 2

45. 3 2 1 2 3 3

46. 2 3 2 1 3 2

47. 3 2 1 3 2 3

48. 1 2 3 2 1 2

49. 2 1 3 2 2 2

50. 3 2 2 2 2 2

51. 1 3 2 2 3 3

52. 1 5 4 5 3 3

53. 2 2 3 3 1 4

54. 4 3 3 4 5 3

55. 3 3 3 3 4 4

56. 4 3 2 3 2 3

57. 2 1 1 1 3 2

58. 3 2 2 2 2 3

59. 4 4 5 3 3 4

60. 3 3 3 2 3 2

61. 3 2 1 3 1 1

62. 2 2 1 1 1 1

63. 3 3 5 3 2 3

64. 4 2 4 3 3 4

65. 2 3 1 2 1 1

5 5 3 5

5 5 3 5

4 4 4 4

4 4 4 5

4 4 4 5

4 5 4 5

4 4 4 4

3 1 1 1

3 5 4 5

4 4 5 3

2 2 2 3

5 4 5 4

2 2 2 3

4 3 5 5

4 4 4 4

5 5 3 5

5 3 5 5

4 4 4 4

3 5 5 3

4 4 4 4

1 3 1 1

1 2 2 1

2 1 1 3

2 3 2 3

2 5 3 2

2 1 3 2

2 3 3 2

2 3 2 3

5 3 4 1

3 2 2 1

2 5 2 5

4 4 4 4

3 3 3 3

2 2 1 1

1 1 1 1

4 4 5 5

2 2 3 3

1 2 1 2

1 2 1 1

5 4 4 5

3 3 3 3

1 1 1 1
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66. 4 1 2 1 4 3

67. 2 3 2 2 2 1

68. 5 3 2 1 5 3

69. 4 4 3 3 5 5

70. 2 2 3 3 4 5

71. 5 4 5 3 5 3

72. 3 3 3 3 4 4

73. 3 2 3 5 4 4

74. 4 3 4 5 4 4

75. 1 1 1 3 3 3

76. 5 4 5 4 5 5

77. 5 3 5 4 4 4

78. 4 4 3 3 3 3

79. 2 2 2 3 3 3

80. 5 4 5 4 5 3

81. 4 5 4 4 5 4

82. 5 4 5 3 5 4

83. 4 3 3 5 4 5

84. 5 5 5 3 5 3

85. 3 2 3 2 3 3

86. 3 3 5 4 5 3

87. 5 4 5 5 5 5

88. 5 5 5 3 3 3

89. 1 1 1 3 3 3

90. 5 5 5 4 4 5

91. 5 5 4 2 3 4

92. 4 4 3 3 2 2

93. 4 5 5 5 3 3

94. 5 5 5 4 4 4

95. 3 2 3 2 3 3

96. 5 4 5 3 3 4

97. 3 2 5 3 5 5

98. 1 3 1 3 1 3

99 1 1 1 3 3 3

100 5 5 4 5 4 4

101 3 2 2 2 3 3

102 5 4 3 5 5 2

103 4 2 3 2 3 3

104 4 3 4 4 3 4

105 4 4 3 4 3 4

106 4 4 4 3 4 4

107 4 3 4 4 3 3

1 1 2 1

3 3 3 3

3 5 3 5

5 3 5 3

2 4 2 4

5 2 5 2

5 4 4 5

4 5 5 4

2 5 5 2

3 3 3 3

5 2 2 5

3 4 4 4

3 4 3 3

5 5 4 5

5 4 4 4

5 5 5 4

5 3 3 5

3 5 5 3

5 3 3 5

2 1 1 2

3 4 3 4

3 5 3 5

5 4 5 5

3 3 3 3

5 3 5 5

5 5 3 5

4 5 5 5

5 5 5 4

4 4 4 5

4 4 4 5

3 2 1 3

5 4 4 5

5 4 4 5

3 2 3 2

5 3 5 5

3 3 3 3

4 5 5 5

3 3 3 3

4 4 4 5

5 4 4 4

3 5 3 3

3 4 4 5
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108 1 1 1 3 2 3

109 5 2 3 3 3 3

110 4 4 4 3 3 4

111 2 1 2 2 3 3

112 3 4 4 4 4 5

113 5 4 5 3 3 3

114 5 1 3 2 5 4

115 5 4 3 4 2 5

116 3 2 1 3 3 3

117 1 5 4 4 3 3

118 5 3 5 3 2 2

119 5 3 2 4 1 3

120 5 5 3 4 1 5

121 4 3 1 5 4 3

122 4 5 3 5 4 3

123 3 4 3 1 2 5

124 5 3 1 2 5 3

125 4 4 3 4 5 2

126 4 3 1 2 3 3

127 3 1 1 3 1 2

128 3 2 2 4 3 3

129 3 2 4 3 3 3

130 5 3 5 4 5 5

131. 4 5 5 4 5 4

3 3 3 4

4 3 3 5

2 3 3 3

2 2 5 4

4 3 4 4

3 4 3 4

3 2 1 5

1 2 4 5

5 5 5 4

4 1 2 5

2 2 2 2

2 3 4 1

1 3 5 2

5 4 3 2

4 3 2 1

1 3 4 4

3 1 3 4

2 1 3 2

4 4 4 3

2 2 1 1

1 1 1 1

5 4 3 5

5 5 5 5

3 5 4 5

Market aggregator
Risk and investment 
management

no
MA
1

MA
2

MA
3

MA
4

MA
5

MA
6

1. 3 3 3 2 3 4

2. 4 4 4 4 4 4

3. 3 3 4 2 4 4

4. 2 2 3 3 2 3

5. 4 3 3 2 3 2

6. 2 3 3 2 3 3

7. 5 5 5 3 3 3

8. 1 3 3 3 2 3

9. 4 3 4 4 2 2

10. 1 3 1 3 1 2

11. 5 4 5 4 2 3

12. 4 5 3 5 3 4

13. 1 3 2 1 2 3

RIM1 RIM2 RIM3

2 3 2

3 4 3

2 3 2

2 3 2

3 2 2

2 2 2

2 1 1

3 3 3

3 4 4

2 1 1

4 3 3

3 4 3

4 4 2

3 4 4
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14. 5 4 4 2 4 5

15. 5 5 3 4 4 3

16. 3 2 2 1 1 2

17. 2 1 2 3 1 1

18. 4 3 3 2 1 1

19. 1 3 3 3 2 1

20. 3 4 4 2 3 5

21. 3 2 3 3 1 1

22. 3 3 2 2 1 1

23. 4 3 4 3 4 3

24. 1 3 3 1 1 3

25. 5 4 5 4 3 3

26. 2 3 2 3 1 1

27. 3 2 3 3 2 2

28. 1 3 3 1 2 3

29. 1 1 3 1 3 3

30. 3 2 2 3 2 2

31. 1 3 1 3 1 1

32. 5 5 5 5 3 3

33. 2 1 2 2 1 1

34. 5 5 5 5 3 3

35. 1 3 2 3 3 2

36. 2 2 3 1 1 2

37. 5 5 5 3 4 5

38. 3 4 3 3 2 2

39. 3 3 4 4 3 2

40. 5 5 5 3 3 2

41. 4 4 5 5 2 3

42. 3 3 3 3 2 2

43. 3 3 4 4 3 3

44. 2 2 1 2 3 1

45. 3 3 2 1 3 2

46. 2 2 3 2 2 1

47. 3 2 2 2 3 3

48. 2 3 1 2 1 2

49. 3 2 3 3 2 3

50. 2 3 2 3 2 2

51. 2 3 2 2 2 3

52. 2 3 4 5 3 4

53. 1 1 2 4 1 2

54. 3 3 3 4 1 1

55. 4 4 3 4 3 3

4 5 3

4 4 4

3 2 2

2 3 2

3 3 2

3 1 2

5 3 5

3 3 3

4 2 2

2 2 3

2 2 2

3 2 3

3 4 4

1 2 1

3 4 3

4 3 4

2 3 2

1 1 1

2 1 2

1 2 1

1 2 1

3 2 2

3 3 2

3 2 3

2 3 3

2 3 3

4 5 4

5 4 4

3 4 3

2 3 1

1 3 2

3 3 2

3 2 2

3 2 1

1 1 2

3 2 3

2 3 2

3 1 4

3 4 5

3 3 2

3 4 3

4 3 4
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56. 4 3 3 4 3 2

57. 3 3 2 2 1 1

58. 1 1 2 3 2 1

59. 5 3 5 3 2 2

60. 3 3 3 3 2 2

61. 2 1 2 3 1 1

62. 3 3 3 3 2 2

63. 5 5 4 4 3 3

64. 3 4 3 3 2 2

65. 4 3 3 2 1 1

66. 3 5 3 3 5 5

67. 4 4 4 3 3 3

68. 3 2 2 3 1 1

69. 5 5 4 4 3 3

70. 3 3 3 3 3 4

71. 4 5 5 5 4 5

72. 3 3 3 3 2 2

73. 5 4 4 3 5 5

74. 4 4 4 4 3 3

75. 3 3 3 1 1 1

76. 5 5 2 5 2 2

77. 4 4 4 4 3 3

78. 3 3 3 4 2 2

79. 5 3 5 3 3 3

80. 4 2 5 5 2 2

81. 5 4 4 5 3 3

82. 5 3 3 3 2 2

83. 4 4 5 4 3 3

84. 5 5 5 4 4 4

85. 3 4 3 4 1 1

86. 3 3 3 3 2 2

87. 5 4 4 2 5 4

88. 5 3 4 4 3 3

89. 3 3 2 2 1 1

90. 5 3 4 4 4 3

91. 5 4 4 5 3 3

92. 2 2 1 3 2 2

93. 5 4 3 3 2 2

94. 4 4 4 5 3 3

95. 4 3 4 4 2 3

96. 4 4 4 2 4 5

97. 5 5 5 2 3 5

2 2 3

2 3 2

3 4 3

3 2 3

3 2 2

3 3 2

5 4 5

3 4 3

1 2 2

2 2 3

3 2 3

1 2 1

3 2 3

2 1 1

4 5 4

4 3 3

5 5 3

2 3 3

1 2 1

3 5 5

4 4 3

3 3 3

2 1 1

3 2 3

5 4 3

4 3 4

4 5 4

3 4 3

2 1 1

3 2 3

3 2 2

3 3 4

1 2 1

3 4 4

5 4 4

2 1 1

5 3 3

2 2 3

1 2 2

4 3 3

3 5 3

1 3 1
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98. 2 3 3 1 1 3

99. 5 5 4 4 2 3

100 5 4 4 5 4 3

101 3 3 2 3 2 2

102 4 4 4 5 3 3

103 3 3 3 3 2 2

104 4 4 4 4 3 3

105 5 5 3 4 3 4

106 3 4 3 4 3 2

107 4 3 4 4 3 2

108 1 2 3 4 3 3

109 5 3 4 3 4 5

110 3 3 2 3 2 2

111 4 1 2 4 4 4

112 5 4 1 2 3 2

113 1 3 3 1 3 3

114 2 4 3 5 1 2

115 1 4 2 3 5 4

116 1 3 4 1 2 4

117 2 4 1 2 1 1

118 1 2 3 1 1 2

119 3 5 2 4 1 5

120 4 1 5 4 2 1

121 1 3 5 2 1 2

122 1 2 4 3 1 3

123 5 1 3 2 3 5

124 5 1 4 2 3 5

125 4 2 1 1 1 1

126 4 4 4 3 4 4

127 1 2 3 1 1 2

128 4 3 3 4 1 1

129 3 3 4 4 3 3

130 5 5 5 3 4 3

131
.

4 4 3 1 2 3

3 1 3

3 2 2

2 3 3

4 2 4

3 3 2

4 3 4

3 3 4

4 4 3

4 3 3

4 3 4

5 4 3

3 2 2

3 2 1

4 3 3

1 2 1

5 4 1

2 1 3

3 2 3

2 3 4

3 2 1

4 3 2

3 5 3

5 4 5

5 4 4

4 1 2

1 3 5

2 1 1

3 3 2

2 1 1

2 1 2

2 3 3

4 2 4

5 4 4

Inklusi Keuangan 

no IK1 IK2 IK3 IK4 IK5 IK6 IK7 IK8 IK9 IK10 IK11

1. 3 4 2 4 3 5 5 4 3 2 3

2. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3. 4 4 5 5 4 4 3 4 5 5 4

4. 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3
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5. 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4

6. 5 3 3 5 4 4 4 5 3 5 5

7. 4 3 5 5 5 4 3 5 4 4 4

8. 4 3 4 5 5 3 3 3 3 3 3

9. 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4

10. 3 3 4 5 5 4 3 4 4 3 3

11. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

12. 3 4 4 5 3 2 3 3 4 3 3

13. 4 3 2 2 2 3 2 4 3 3 4

14. 4 3 1 1 1 1 2 3 1 2 1

15. 3 4 4 5 4 3 4 5 4 5 3

16. 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3

17. 4 3 1 5 3 3 3 3 2 2 2

18. 4 3 2 4 4 4 2 3 3 3 3

19. 5 5 3 5 5 3 3 3 3 3 3

20. 5 3 3 5 5 5 3 3 3 3 3

21. 5 3 4 5 5 4 3 5 3 3 3

22. 5 5 5 3 3 4 4 5 3 4 3

23. 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4

24. 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

25. 3 3 5 4 4 5 3 4 4 1 3

26. 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4

27. 5 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3

28. 5 5 3 5 5 5 3 4 3 5 3

29. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

30. 4 3 3 5 5 3 5 5 3 5 5

31. 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

32. 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4

33. 5 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3

34. 5 3 2 4 4 4 2 4 3 3 5

35. 5 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3

36. 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4

37. 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 3

38. 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

39. 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4

40. 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4

41. 5 5 5 3 3 4 3 3 3 4 4

42. 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5

43. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

44. 2 1 1 1 1 2 2 3 1 1 1

45. 1 2 3 2 3 1 2 3 2 3 1

46. 2 3 2 1 3 2 3 3 2 3 2
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47. 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 3

48. 2 1 3 2 2 1 2 2 1 2 3

49. 1 2 3 2 2 2 3 1 2 1 2

50. 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2

51. 3 2 2 3 3 2 3 2 1 2 1

52. 2 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

53. 5 4 3 2 1 1 3 4 5 5 5

54. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

55. 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4

56. 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2

57. 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1

58. 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2

59. 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

60. 1 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2

61. 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2

62. 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2

63. 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

64. 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2

65. 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

66. 3 4 2 1 1 2 2 1 2 1 1

67. 2 2 2 2 2 2 3 1 2 1 1

68. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

69. 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5

70. 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4

71. 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5

72. 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5

73. 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5

74. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

75. 5 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3

76. 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5

77. 5 3 5 5 5 5 5 5 3 3 3

78. 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 4

79. 5 5 4 5 5 4 3 4 3 5 4

80. 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5

81. 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5

82. 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5

83. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

84. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

85. 5 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3

86. 5 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3

87. 5 4 4 5 5 4 4 5 3 4 4

88. 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4
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89. 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

90. 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5

91. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

92. 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5

93. 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4

94. 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5

95. 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3

96. 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5

97. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

98. 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3

99. 5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3

100. 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5

101. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

102. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

103. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

104. 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3

105. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

106. 3 4 4 3 4 5 3 3 3 3 3

107. 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4

108. 3 2 2 4 2 3 2 2 3 2 4

109. 3 3 3 4 5 5 3 4 2 3 4

110. 3 1 5 3 2 3 3 1 5 5 2

111. 3 4 4 2 4 3 1 1 5 3 2

112. 1 3 1 3 2 4 4 5 4 3 2

113. 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4

114. 1 3 5 4 2 2 1 5 4 3 2

115. 2 3 4 4 5 4 2 1 5 4 3

116. 3 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4

117. 4 3 2 1 5 4 3 4 1 5 2

118. 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4

119. 3 4 5 1 5 5 4 1 3 1 5

120. 4 3 2 5 1 3 4 2 4 5 5

121. 5 4 5 3 5 4 3 4 2 1 3

122. 3 4 4 5 3 1 5 4 2 4 5

123. 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4

124. 4 3 2 3 4 5 4 3 1 2 3

125. 3 4 1 2 4 5 3 4 2 3 1

126. 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3

127. 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 1

128. 5 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3

129. 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3

130. 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5
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131. 5 4 5 4 5 2 5 3 4 3 3

Lampiran 3

Path Coefficient

R-square
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Outer Loadings
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f-square

Construct Reliability And Validity

Discriminant Validity 
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Collinearity Statistics (VIF)
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